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Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan strategi pembelajaran 
Student Recap dalam meningkatan hasil belajar matematika peserta didik dengan 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana (1) Hasil belajar matematika peserta didik 
yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran student recap pada kelas IX 
SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, (2) Hasil belajar matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran student recap pada kelas IX SMP 
Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, (3) Apakah penerapan strategi pembelajaran 
student recap  efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
penelitian non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa yang berjumlah 98 
peserta didik terdiri atas kelas  IX1 sampai dengan kelas IX3 . Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas IX3 sebagai kelas control kelas sedangkan IX1 sebagai kelas 
eksperimen.. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
peserta didik, berupa pretest dan posttest dan lembar observasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif pada kelas 
kontrol yakni nilai rata-rata pretest adalah 60,93 dan nilai rata-rata posttest adalah 
65,60 sedangkan kelas eksperimen nilai rata-rata pretest adalah 57,59 dan nilai rata-
rata posttest adalah 76,53 kelompok. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh 
niai thitung sebesar 3,96 yang lebih besar dari pada ttabel sebesar 2,00 (thitung > ttabel) dan 
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena thitung> 
ttabel  atau 3,96 > 2,00. Dengan demikian penerapan strategi pembelajaran Student 
Recap  efektif dalam meningkatan hasil belajar matematika peserta didik pada kelas 
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This thesis was made to discuss the effectiveness of learning 
strategies,Student Recap, in improving math learning outcomes of students with aims 
to find out (1) Theresults of learning mathematics of learners who were taught 
without using the student recap learning strategies on class IX students of SMP 
Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, (2) Results of learning mathematics of learners 
whowere taught usingstudent recap learning strategy on class IX student of SMP 
Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa, (3) wether the application of student recap 
learning strategieswere effective in improving mathlearning outcomes of class IX 
students of SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa. 
This research is a quasi experimentalby using the design ofnon-equivalent 
control group design. The  the topopulation of this research was all students of class 
IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa with the total of 98 students which were 
consisted of IX1 grade to grade iX3. The sample in this study was iX3 class as a class 
control while IX1 class as a class experiment. The instruments used in this research 
weresome tests which were used to identify the learning outcomes of students, such 
as pretest and posttest and observation sheet. Data analysis technique used is 
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. 
Based on the analysis using descriptive statistics on the control class,their 
average pretest score was 60.93 and their average value was 65.60 whereas for the 
posttest experimental class, their average pretest score was 57.59 and their average 
value posttest was 76 , 53 group. Based on the results infersial analysis, the thitung 
which was obtained was 3.96 which was greater than the ttabel 2.00 (thitung >  ttable) 
and the average results of experimental class learning was higher than the average 
results of classroom learning control, thus it can be concluded that H0 was rejected 
because thitung > ttable or 3.96 > 2.00. Thus the application of learning strategies 
Student Recap was effective in improving mathematics learning outcomes of students 







A. Latar Belakang  
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandnagan hidup mereka.
1
 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia  
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan 
pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, 
teratur, efektif dan efesien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteran umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945.
2
 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan peserta 
didik untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 
sekolah yang berlangsung seumur hidup. Upaya peningkatan mutu pendidikan 
haruslah dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem 
dalam suatu sistem mutu pendidikan. Fasilitator yang pertama dan utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah guru. Guru adalah ujung tombak pendidikan, 
sebab guru secara langsung mempengaruhi, membina, dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral. 
Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan 
                                                 
1
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan  (Cet. VII; Jakarta: RinekaCipta, 2011), h. 2. 
2
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan  (Cet. VII; Jakarta: RinekaCipta, 2011), h. 3. 
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pengajar. Sebagai pengajar,  paling tidak guru harus menguasai bahan yang 
diajarkannya dan terampil dalam hal mengajarkannya. Guru juga harus mewujudkan 
proses belajar mengajar yang efektif  dan efisien, agar pengajaran berjalan dengan 
baik. Pengajaran berjalan baik meliputi pengajaran peserta didik bagaimana belajar, 
bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka 
sendiri.
3
 Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar penentuan model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari apa yang perlu diketahui agar dapat berfikir 
cerdas dan bertindak cepat.
4
  
Hal ini sejalan dengan Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab II Pasal 3 tercantum tujuan pendidikan nasional dengan 
rumusan:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalm rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokratis dan bertanggung 
jawab”.5  
Guru diharapkan menerapkan model pembelajaran yang dapat menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran matematika yaitu peserta didik diharapkan mampu 
berfikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerja sama. 
                                                 
3
Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual 
Peserta didik, (Jakarta: Gaung  Persada Press Jakarta, 2009),  h. 9. 
4
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Ed. Revisi 5; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 65. 
5
Mapposaro,  Strategi Pembelajaran (Makassar: University State Makassar Press, 2012) h. 9. 
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Pada dasarnya pendidikan mengantarkan peserta didik atau manusia menuju 
perubahan-perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, sikap, moral, maupun 
sosial agar dapat hidup mandiri sebagai mahluk individu dan hidup bermasyarakat 
dengan baik sebagai makhluk sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan belajar, dimana pada lingkungan belajar di sekolah 
interaksi ini diatur oleh guru. 
Islam kita memerintahkan untuk mendapatkan ilmu karena Allah akan 
meninggikan kedudukan orang yang berilmu, firman Allah Swt. dalam Q. S. Al-
mujadilah/ 58: 11. 
                           
                        
        
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di anatara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.6 
 
 
                                                 
6
Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; 
Jakarta: CV Toha Putra, 1989),  h. 343. 
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Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat 
terjadi tanpa peserta didik atau tanpa kegiatan belajar formal lain. Sedangkan 
mengajar meliputi segala hal yang peserta didik lakukan di dalam kelas. Apa yang 
dilakukan pendidik agar proses pembelajaran berjalan lancar, bermoral dan membuat 
peserta didik merasa nyaman merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga secara 
khusus mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dalam kelas.
7
 
Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan formal dilakukan secara terstruktur, dengan 
cara tersebut diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang menyentuh 
seluruh aspek dan sektor kehidupan. 
Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kini perhatian khusus banyak diarahkan kepada perkembangan dan 
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan terutama 
dalam pembelajaran matematika. Salah satunya adalah dengan cara penerapan 
strategi atau metode pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memberdayakan 
potensi peserta didik. 
Mengingat begitu pentingnya proses belajar dalam pembelajaran yang dialami 
peserta didik maka seorang guru harus kompeten akan lebih mampu untuk 
membelajarkan peserta didik karena “mengetahui” tidak sepenting “memperoleh 
pengetahuan sendiri atau learning to learn”. Peran guru dalam proses belajar 
mengajar bukan lagi menyampaikan pengetahuan melainkan memupuk pengetahuan 
serta membimbing peserta didik untuk belajar sendiri, karena keberhasilan peserta 
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didik sebagian besar bergantung pada kemampuannya untuk belajar secara mandiri 
dan memonitor belajar mereka sendiri.
8
 
Menurut Jeremy Kilpatrick, Swaftord, dan Findell bahwa terdapat lima 
kompetensi matematika yang seharusnya dapat dicapai oleh peserta didik melalui 
pembelajaran matematika, yaitu: 1)Pemahaman konsep (conceptual Understanding), 
2)Pemahama Produser (Prosedural Fluenchy), 3)Kemapuan Strategis (Strategis 




Pengetahuan matematika perlu bagi semua orang karena setiap hari orang 
berhadapan dan menggunakan konsep-konsep matematika yang secara langsung 
maupun tidak langsung, hanya saja tidak semua orang menyadari dan mengetahuinya. 
Proses pengajaran matematika harus lebih dipandang sesuai proses pengkontruksian 
pengetahuan dan penyadaran akan tanggung jawab peserta didik tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, pengajaran matematika juga harus 
dipandang sebagai usaha untuk meningkatkan strategi dan cara belajar yang tepat. 
Pengajaran yang baik meliputi pengajaran peserta didik tentang bagaimana belajar, 
bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri sendiri. 
Salah satu strategi belajar-mengajar matematika adalah melalui pendekatan 
konstruktivisme untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang bersifat 
efektif dan efisien, maka diperlukan pembelajaran yang tepat, karena dengan 
pendekatan ini guru tidak semata-mata memberikan pengetahuan kepada peserta didik 
tetapi peserta didik juga harus membangun pengetahuannya dalam benaknya sendiri.  
                                                 
8Felder, R.M, “Learning and teaching styles in engineering Of Education” Journal 
Engineering Education ”  Vol. 78(7) (1998): h. 674-681. 
9
Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford. & Bradford Findell, “ Adding It Up: Helping Children 
Learn Mathematics”, American Educational Research Journal 20 no 2 (2001): h. 103  
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Proses pembelajaran matematika yang selama ini terjadi belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Beberapa hal yang menjadi ciri praktek pendidikan di Indonesia 
selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru terlalu mekanistik dan 
strukturalistik dalam menyampaikan materi pelajaran, yang artinya guru hanya 
memberikan definisi, rumus yang harus dipakai, contoh, serta terlalu teks book dan 
kaku yang semuanya tidak merangsang anak untuk berpikir. Sehingga dapat 
dikatakan guru kurang memperhatikan potensi atau karakteristik yang dimiliki oleh 
peserta didik dan cenderung menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran. 
Pembelajaran matematika seperti ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 
untuk memahami materi pelajaran matematika yang abstrak. 
Model pembelajaran dengan pemberian uraian saja, akan menghasilkan anak 
didik yang kurang kreatif dan menghambat dalam berpikir kritis. Belajar adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan peserta didik, bukan yang dilakukan terhadap peserta didik. 
Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja. 
Oleh sebab itu guru bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan, beliau hadir 
membantu peserta didik memecahkan masalah, serta mempersiapkan lingkungan 
belajar yang memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar 
yang luas. 
Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat murid antusias terhadap persoalan yang 
ada sehingga mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya. Proses 
pembelajaran membutuhkan metode yang tepat. Kesalahan menggunakan metode, 
dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. Dampak yang lain 
24 
 
adalah rendahnya kemampuan bernalar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini disebabkan karena dalam proses belajar mengajar peserta didik 
kurang dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar.  
Pada proses pembelajaran di sekolah, guru tidak hanya dituntut mampu 
menyampaikan materi dengan baik, tetapi mampu memahami karakteristik peserta 
didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu materi pelajaran di 
sekolah adalah matematika. Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 
sangat penting bagi peserta didik, matematika merupakan ilmu universal yang 
mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Pembelajaran matematika dikatakan 
efektif apabila peserta didik memahami konsep dari matematika dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan proses pembelajaran 
matematika dapat diukur dari tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
Keberhasilan itu dapat dilihat dari aktivitas guru yang mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik sebagai mediator, motivator dan fasilitator peserta didik 
sehingga peserta didik menjadi aktif dan kreatif serta pembelajaran pun menjadi 
efektif dan menyenangkan. 
Namun pada kenyataan di lapangan dapat dilihat bahwa minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran matematika masih sangat rendah. Salah satu masalah 
pokok dalam pembelajaran matematika adalah masih rendahnya daya serap peserta 
didik.Hal ini nampak rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 
memprihatinkan.Keadaan tersebut tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 
25 
 
yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik 
itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu.Selain itu, faktor yang cukup besar 
mempengaruhi dalam pencapaian hasil belajar adalah cara peserta didik memahami 
apa yang diajarkan oleh guru tentunya hal initidak terlepas dari cara mengajar 
seorang guru. Guru adalah pengajar yang mendidik, sebagai pendidikia memusatkan 
perhatian pada kepribadian peserta didik, khususnya berkenaan dengan kebangkitan 
belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri peserta didik. 
Sebagai guru yang pengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belajar peserta didik di 
sekolah.
10
Guru sebagai pengelola artinya guru harus mampu menguasai materi 
sebelum diajarkan dan mampu menyajikan suatu metode yang membuat proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan. Hal ini selaras dengan tanggung jawab 
seorang guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran yaitu seorang guru harus dapat 
merangsang, membimbing dan meningkatkan pengetahuan peserta didik.Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran yang membuat peserta didik mendapatkan peluang 
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki selama proses pembelajaran. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika dan melakukan observasi di Kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang, 
Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh guru matematika adalah 
pembelajaran klasikal dengan menggunakan metode ekspositori. Contohnya dalam 
kegiatan mengajar dikelas guru masih menerapkan metode ceramah, dimana dalam 
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pembelajaran matematika selalu terfokus pada guru (teacher centered). Hal tersebut 
karena guru mengajarkan matematika belum sesuai dengan hakekat matematika 
sekolah. Peserta didik pasif menerima pelajaran matematika hanya dengan 
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya keikutsertaan peserta didik dalam 
membangun pemahaman sendiri. Peserta didik juga hanya aktif mencatat materi 
sesuai dengan yang ditugaskan atau  yang dituliskan oleh guru di papan tulis. 
Sehingga hanya peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman tinggi yang mampu 
menerima pelajaran dengan baik, sementara peserta didik yang lain hanya mengikuti 
arahan guru. Dampaknya hasil belajar peserta didik tidak sesuai harapan yaitu tidak 
mencapai KKM dengan standar KKM = 70. Oleh karena itu guru matematika perlu 




Salah satu alternatif solusi dari permasalahan tersebut dapat menggunakan 
strategi pembelajaran Student Recap.  
Strategi pembelajaran Student Recap merupakan salah satu strategi 
pembelajaran karya Mel Silberman yang semuanya termuat dalam bukunya yang 
berjudul Active Learning, Student Recap dalam bahasa Indonesia berarti ringkasan, 
rangkuman atau ikhtisar peserta didik/peserta didik.
12
  
Pendapat lain dikemukan oleh Michael Prince bahwa Strategi pembelajaran 
Student Recap merupakan strategi yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk meringkas apa yang telah dipelajarinya dan menyampaikan ringkasan 
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 Musfita, Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 3 Pattallassang  Kabupaten Gowa 
(Gowa: Wawancara oleh penulis di SMPN 3 Pattallassang Kabupaten Gowa 15 Agustus 2015). 
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Mel Silberman, Active Learning: Active Student Learning (Cet: II; Bandung: Nusamedia, 





 Oleh karena itu, ringkasan ini dibuat setelah guru memberikan 
materi. Namun, bukan berarti strategi pembelajaran Student Recap yang berpusat 
hanya pada guru. Karena dalam strategi ini akan dibuat beberapa kelompok yang 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh mahapeserta didik jurusan 
matematika Andi Sultan dengan judul penelitian “Pengaruh hasil belajar matematika 
melalui strategi pembelajran Student recap pada peserta didik kelas VIIID SMPN 2 
Palangga Kabupaten Gowa” mengatakan bahwa hasil belajar setelah diterapkannya 
strategi pembelajaran Student Recap menunjukkan skor rata-rata nilai peserta didik 
untuk masing-masing siklus selalu  berada di atas nilai standar, terhitung skor rata-
rata peserta didik yang diperoleh pada siklus I 80,97, pada siklus II 78,07, dan pada 
siklus III 80,37. Demikian juga dengan persentase ketuntasan belajar telah tercapai. 
Walaupun pada siklus I masih diperoleh persentase ketuntasan belajar di bawah nilai 
standar yakni sebesar 83,87 %. Namun, pada siklus II dan siklus III telah dicapai 
persentase ketuntasan belajar yakni masing-masing 87,10 % dan 85,15 %.
15
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan matematika Universitas Bung Hatta yang bernama Sari Hendri Yani 
dengan judul penelitian “Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Team Game 
                                                 
13
Michael Prince, “ A type of student recap active learning “. Journal Engr. Education No 
93(3), 2004. h. 223 
14Andi Sultan, “Peningkatan  Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran  
Student  Recap pada Peserta didik Kelas VIIID SMP Negeri 2 Palangga Kab. Gowa“ Skripsi. 
(Makassar: FakultasTarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar, 2010) 
15
 Andi Sultan, “Peningkatan  Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran  
Student  Recap pada Peserta didik Kelas VIIID SMP Negeri 2 Palangga Kab. Gowa“ Skripsi. 
(Makassar: FakultasTarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar, 2010) 
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Tournament dengan Strategi Pembelajaran Student Recap pada pembelajaran 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Padang“ mengatakan aktivitas 
peserta didik cenderung mengalami peningkatan selama menerapkan model 
pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP Negeri 31 Padang dari hasil belajar 
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran koperatif tipe Team Game 
Tournament dan strategi pembelajaran Student Recap lebih baik dibandingkan dari 
hasil belajar peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas 
VIII SMP Negeri 31 Padang.
16
 
Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 
dengan mengangkat judul penelitian “Efektivitas Penerapan Strategi 
Pembelajaran Student Recap dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Peserta didik Pada Kelas IX SMP Negeri 3 Patallassang. “ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Peserta didik yang diajar tanpa 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Student Recap pada kelas IX SMP 
Negeri 3 Pattallassang ? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Peserta didik yang diajar dengan 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Student Recap pada kelas IX SMP 
Negeri 3 Pattallassang ? 
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 Sari HadriYani, “Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Team Game Tournament 
dengan strategi Student Recap pada pembelajaran Matematika Peserta didikKelas VIII SMP Negeri 31 
Padang”Skripsi. (Padang : Fak. Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bung Hatta, 2010). 
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3. Apakah Strategi Pembelajaran Student Recap efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika Peserta didik pada kelas IX SMP Negeri 3 
Patalassang ? 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yakni untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan diatas, secara operasional tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik yang 
diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran student recap pada kelas IX 
SMP Negeri 3 Pattallassang ? 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran student recap pada kelas IX 
SMP Negeri 3 Pattallassang ? 
3. Untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran student recap  
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IX 
SMP Negeri 3 Pattallassang ? 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1.  Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mengenai 
pengembangan pembelajaran dan memperkaya konsep khususnya pada mata 





2. Manfaat Praktis 
a. Peserta didik 
Dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, bertanggung jawab 
pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan berfikir dan berpendapat positif, 
dan memberikan bekal untuk bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar 
maupun dalam masyarakat. 
b. Guru  
Sebagai masukan untuk dapat dikembangkan dan dipertimbangkan lebih 
lanjut dalam usaha peningkatan hasil belajar matematika serta mendapatkan cara 
yang efektif dalam penyajian pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata 
pelajaran lain pada umumnya. 
c. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya 
bidang studi matematika.  
d. Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 










A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah kegiatan bagi setiap orang, pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan dimodifikasi dan 
berkembang disebabkan belajar, karena itu seseorang dikatakana belajar, bila dapat 
diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan  
suatu perubahan tingkah laku.
17
 Belajar merupakan  suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada individu. 
  Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology menyatakan bahwa:  
  Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar 
ditunjukkan oleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman). Sesuai dengan pendapat 
Cronbach, Horalh Pers menyatakan bahwa: Learning is to observe, to ead, to imitate, 
to try so something themselves, to listen, to follow direction (Belajar adalah 
mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, beberapa hal, mendengarkan, 
mengikuti petunjuk). Sejalan yang dikemukakan Cronbach juga McGeoch 
menyatakan bahwa: Learning is a change in performance as a result of practice 
(Belajar adalah suatu perubahan dalam perubahan sebagai hasil dari perbuatan).
18
 
  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa: 1) Belajar itu membawa 
perubahan dalam arti perubahan tingkah laku yang akurat maupun potensial. 2) 
                                                 
17
Herman Hudojo, Strategi Belajar Mengajar Matematika (Malang: IKIP Malang, 1990), h. 1. 
18Cronbach, “Educational Psychology,” dalam Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan 
(Edisi V; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 231. 
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Perubahan itu pada adasarnya adalah perolehan kecakapan baru. 3) Perubahan itu 




  Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
20
 kegiatan belajar akan terlihat sebagai perubahan tingkah laku dari 
hasil pengalaman-pengalaman inilah yang akan membentuk pribadi individu kearah 
kedewasaan.  
  Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada 
diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku berupa 
pengetahuan dari belum tahu menjadi tahu, berupa pemahaman dari tidak paham 
menjadi paham, berupa keterampilan dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan 
kebiasaan yang baru diperoleh individu maupun lingkungan. 
  Menurut Winkel, belajar adalah aktivitas mental dan psikis, yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.
21
 Belajar 
menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja dan 
untuk memperoleh perilaku baru maka individu yang bersangkutan aktif berupaya 
melakukan perubahan. 
                                                 
19Cronbach, “Educational Psychology,” dalam Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan 
(Edisi V; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 232. 
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Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 220. 
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 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah, h. 220. 
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  Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapanpun dan 
dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di tempat-
tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada 
diri setiap peserta didik secara terencana baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap. 
  Berdasarkan penjelasan tentang definisi belajar diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian melalui 
pemahaman ilmu dan belajar juga merupakan suatu kewajiban dan suatu proses yang 
dilakukan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku pada individu tersebut. 
 
b. Hakikat Belajar Mengajar 
Peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan 
pengajaran. Pengajaran itu efektif jika mengarah kepada perubahan yang diinginkan 
di dalam diri peserta didik.
22
 Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah 
kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan 
pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk 
mencapainya. Keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi 
juga dari segi kejiwaan, bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya 
kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama 
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 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 8. 
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halnya anak didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan di 
dalam dirinya. Padahal belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar, walaupun pada 
kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar.  
Kegiatan mengajar pasti merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan 
keterkaitan individu anak didik, bila tidak ada anak didik atau objek didik, maka siapa 
yang akan diajar. Berbeda dengan belajar, belajar dapat dilakukan setiap saat. Belajar 
dan mengajar merupakan istilah yang sangat baku dan menyatu di dalam konsep 
pengajaran. Hakikat mengajar adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Akhirnya, bila 
hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat mengajar adalah proses 
“pengaturan” yang dilakukan guru. 
c. Hasil Belajar Matematika 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.
23
 Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil 
adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Jadi hasil adalah hal-hal yang 
ditimbulkan atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha. 
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Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan.
24
Sama dengan yang diungkapkan Oemar Hamalik dalam 
Rusman yang menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 
perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.
25
 
Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu kata “mathen” atau 
“mathenein” yang berarti mempelajari. Matematika merupakan disiplin ilmu yang 
mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan disiplin ilmu Yang lain. 
Kedudukan Matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar, 
karena berkecimpung didunia sains dan tekhnologi atau disiplin ilmu, langkah 
pertama yang seharusnya dilakukan adalah penguasaan alat atau ilmu dasarnya yang 
tentunya adalah ilmu matemtaika. Matematika memilih bahasa sendiri yakni bahasa 
yang terdiri dari simbol-simbol, notasi dan angka. 
Selanjutnya berkaitan dengan matematika, Hudoyono mengatakan bahwa: 
Matemtaika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur 
dan hubungan-hibungannya diatur secara logis. Dengan demikian matematika 
berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran matematika 
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Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dijelaskan dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika merupakan hasil yang dicapai atau diperoleh peserta 
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika yang ditandai dengan 
adanya perubahan tingkah laku maupun keadaan yang menunjukkan adanya suatu 
perubahan yang erat kaitannya dengan pengetahuan konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terbuat dalam pokok bahasan matematika serta pemahaman terhadap 
rumus-rumus matematika dan menggunakannya dalam pemecahan persoalan-
persoalan matematika, sampai pada perubahan nilai-nilai moral/budi pekerti pada 
peserta didik nantinya. 
2.  Strategi Pembelajaran Student Recap 
Sebelum lebih jauh melangkah mendefinisikan tentang Strategi Pembelajaran 
Student Recap. Terlebih dahulu patut ditelaah mengenai defenisi strategi 
pembelajaran. Dalam kamus bahasa Indonesia, strategi diartikan siasat, jalan yang 
ditempuh untuk meraih apa yang diinginkan.
27
 Sedangkan pembelajaran merupakan 
proses kegiatan mempelajari informasi-informasi yang hubungannya mengenai ilmu 
pengetahuan. Menurut Kemp strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang harus 
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Sedangkan menurut Wina Sanjaya dengan mengutip pemikiran J.R David 
menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan, 
artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-
keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.
29
 Dari beberapa 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu 
perencanaan kegiatan pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru agar tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dalam proses pembelajaran dapat tercapai. Dengan 
demikian perlu diupayakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.  
Dalam buku karya Melvin L. Silberman yang berjudul Active Learning 
memuat beberapa strategi pembelajaran dengan latar belakang masalah yang berbeda-
beda. Namun, dengan tujuan pembelajaran yang sama yakni meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan menanggulangi masalah dengan latar belakang yang 
berbeda melalui pembelajaran aktif. Menurut Mel Silberman, Bagai sebuah hidangan 
penutup ada banyak tindakan positif yang bisa kita ambil untuk menciptakan penutup 
suasana pembelajaran yang bermakna, dan barangkali tidak terlupakan oleh peserta 
didiknya.  Salah satu strategi pembelajaran yang ditawarkan oleh Mel Silberman 
dalam bukunya adalah strategi pembelajaran student recap.  
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Student recap dapat diartikan ikhtisar atau rangkuman peserta didik/peserta 
didik. Strategi ini memberikan kesempatan peserta didik mengikhtisarkan atau 
merangkum  apa yang telah mereka pelajari, kemudian menyajikannya kepada peserta 
didik lain. Strategi ini juga merupakan langkah yang baik untuk mendorong peserta 
didik merekapitulasi apa yang telah mereka pelajari dengan cara mereka sendiri. 
Dimana  Strategi ini peserta didik selain dituntut untuk mendengar, membaca, sampai 
merangkum materi yang telah disajikan oleh guru, peserta didik juga dituntut untuk 
bisa paham dan mampu mempersentasekan apa yang ditulisnya kepada teman-
temannya. Diharapkan dengan cara seperti ini akan menimbulkan kebermaknaan dan 
pemahaman yang mendalam dalam belajar sehingga apa yang mereka pelajari tidak 
mudah dilupakan begitu saja. Pembelajaran yag banyak melibatkan panca indra 
dalam proses berpikir dapat memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna, 




Selain beberapa teori-teori di atas itu, strategi ini juga ditopang oleh teori 
belajar kooperatif ini tampak dalam penerapan strategi pembelajaran student recap 
dimana terjadi hubungan atau komunikasi yang nyata antara peserta didik yang satu 
dengan yang peserta didik yang lain. Ini dapat kita lihat dalam kegiatan pembelajaran 
nantinya, dimana akan dibentuk beberapa kelompok atau tim untuk mendiskusikan 
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Otong Kardisaputra, Penelitian Tentang Manfaat Tujuan Pembelajaran Khusus dalam 
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task=view&id=40&itemid=3 (24 Juli 2015). 
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tentang hal-hal yang berhubungan dengan rangkuman yang mereka buat. Diharapkan 
dengan metode seperti ini akan berimplikasi pada peningkatan intelegensi tiap-tiap 
peserta didik yang berawal dari pengetahuan kelompok. Ini jelas beralasan karena 
berdasar atas teori Vygosky. Menurut Vygotsky, pentingnya  interaksi sosial dalam 
perkembangan kognitif telah melahirkan konsep perkembangan kognitif.
31
 Dan 
karena ini berhubungan dengan pembelajaran matematika tentunya dari hasil 
rangkuman akan berupa materi serta soal-soal dan penyelesaiannya.  
Berikut ini prosedur/langkah-langkah strategi pembelajaran Student Recap:  
a. Jelaskan kepada peserta didik bahwa guru memberikan materi peserta didik 
diwajibkan membuat ringkasan tentang materi yang sebelumnya  diberikan, 
tegaskan pula bahwa bagi guru untuk menyajikan ringkasan pelajaran adalah 
bertentangan dengan prinsip belajar aktif. 
b. Kelompokkan peserta didik kedalam kelompok-kelompok yang terdiri dari dua 
sampai empat anggota. 
c. Setelah diberikan materi, perintahkan setiap kelompok membuat ringkasan sendiri 
dari sesi pelajaran (subpokok bahasan) khusus pelajaran matematika ringkasan 
dapat berupa soal-soal dan penyelesainnya. 
d. Ajaklah kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. Atau dengan kata lain guru 
dapat menunjuk langsung peserta didik yang mewakili kelompoknya untuk 
menunjukkan ringkasannya kepada kelompok lain. Untuk mewujudkan prinsip 
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belajar aktif berikan kesempatan kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami.  
e. Berikan tepuk tangan atas usaha mereka.32 
Melihat sintaks dalam penerapan strategi student recap ini ada beberapa 
masalah yang akan di tanggulangi dalam proses pembelajaran nantinya, khususnya 
pada sekolah yang peneliti temukan. Dimana boleh dikatakan bahwa masalah ini 
sudah merupakan masalah umum setiap sekolah khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Beberapa masalah tersebut yang telah dijelaskan sebelumnya, antara 
lain;  masalah peserta didik sering lupa akan pelajarannya dan masalah  kebosanan 
yang sering muncul pada peserta didik pada saat proses pembelajaran. Masalah sering 
lupa akan pelajaran akan coba ditanggulangi dengan adanya preview di akhir 
pelajaran atau materi yang telah diberikan. Formulasi metode diskusi dalam strategi 
pembelajaran student recap yang akan mencoba menerapakan active learning akan 
dijadikan obat untuk menghilangkan setidaknya meminimalisir rasa kebosanan pada 
proses pembelajaran. 
B. Kajian penelitian yang relevan 
Berdasarkan juga penelitian yang dilakukan oleh Mulya Suci Utari dkk dalam 
judul penelitian “Pengaruh Penerapan bahan ajar Fisika bermuatan karakter dalam 
strategi pembelajaran Student Recap terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 
SMPN 12 Padang” mengatakan bahwa analisis data tes akhir hasil belajar peserta 
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didik pada ranah kognitif, afektif  dan psikomotorik menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan bahan ajar fisika bermuatan karakter dalam strategi pembelajaran 
student recap terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang.
33
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Desri Wahyuni dengan judul penelitian 
“Perbedaan hasil belajar ips terpadu menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
Student Recap dengan pembelajaran konvesional pada kelas VIII MTs TI Batang 
Kabung” mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan secara 
nyata hasil belajar antara pembelajaran aktif tipe student recap dengan pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar IPS Terpadu peserta didik kelas VIII MTs TI 
Batang Kabung yang ditunjukkan dengan nilai uji hipotesis (uji-t) thitung = 2,973 
sedangkan ttabel = 1,67 artinya thitung  > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima. Dan nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 70,34 dan kelas 
kontrol sebesar 60 dimana KKM yang ditetapkan sebesar 70.
34
 
C. Kerangka pikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan 
kegiatan peserta didik. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi 
seorang guru harus memahami psikologi peserta didiknya. Dalam mengajar guru 
harus mengetahui gaya belajar peserta didiknya, sehingga dapat menciptakan 
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interaksi yang edukatif dan kondusif. Dalam proses belajar mengajar seorang guru 
harus berusaha agar peserta didiknya aktif sehingga menimbulkan efek yang baik 
pula pada peserta didik, misalnya dalam bentuk pencapaian tujuan belajar yang 
diinginkan berupa peningkatan hasil belajar pada peserta didik.  Oleh karena itu 
seorang guru harus cermat dalam memilih model, pendekatan, metode,ataupun teknik 
yang digunakan.  
Namun pada kenyataan, peserta didik merasa cepat bosan ketika proses 
belajar mengajar matematika berlangsung dan tidak sedikit peserta didik menganggap 
bahwa matematika merupakan momok yang sangat menakutkan. Hal  ini terlihat dari 
kurang aktifnya peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik 
cenderung pasif. Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik. 
Untuk itu, guru sebaiknya menggunakan model ataupun pendekatan 
pembelajaran yang menyenangkan serta dapat memancing peserta didik untuk 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Pemilihan strategi pembelajaran student recap dalam pembelajaran ini supaya 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meringkas apa yang telah 




























Tes hasil belajar matematika 
Peserta didik yang diajar  tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran 
student recap dan di ajar dengan  
menggunakan strategi pembelajaran 
student recap menggunakan strategi 
pembelajaran student recap menggunakan 
strategi pembelajaran student recap 
Penerapan strategi pembelajaran 
Student Recap  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik  
Peserta didik kelas IX SMPN 




  Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.
35
 Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan 




  Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori dan merujuk dari 
pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Student Recap efektif  dalam meningkatkan hasil belajar 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan 
data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang kita 
ketahui. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk menganalisis data  
yang kemudian dianalisis dengan statistic parametik yaitu dengan uji t.
37
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian quasi 
experimental. yang dibagi menjadi dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok 
pertama adalah kelompok perlakuan yang menggunakan startegi pembelajaran 
Student Recap dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang tidak dikenai 
perlakuan.  
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Equivalent 
Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal sehingga diperoleh perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Kelompok eksperimen adalah 
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kelompok yang diajar dengan strategi pembelajaran Student Recap dan kelompok 
control adalah kelompok yang tidak dikenai perlakuan. Hasil pretes yang baik bila 
nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan 









X  = perlakuan 
O1 = Pre-test untuk kelompok eksperimen 
O2 = Post-test untuk kelompok eksperimen  
O3 = Pre-test untuk kelompok kontrol 
O4 = Post-test untuk kelompok control.
39
 
B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan SMP Negeri 3 Patallassang Jalan Poros Desa 
Pacellekang.  
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C.  Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena 
atau konsep yang menjadi pusat penelitian.
40
 
Populasi adalah wilayah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
41
 
Selain itu, Suharsimi Arikunto mendefenisikan: “populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 
penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus.
42
 
Berdasarkan hal di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik Kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa 
tahun ajaran 2015 – 2016. 
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah peserta didik kelas IX 
SMP Negeri 3 Pattallassang Kabupaten Gowa  Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
 
                                                 
40
 Muhammad Arif Tiro, Dasar- dasar Statistika (UNM Makassar:2004), h. 3 
41
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h.117. 
42
 Suharismi Arikunto, Suatu Penelitian Praktek ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), h. 102 
48 
 








Jumlah seluruh populasi 98 
 
2. Sampel 
Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistik” mengemukakan bahwa 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi
43
. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena 
sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Oleh karena itu, 
sampel yang dipilih harus mewakili atau representative populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Sampling . 
Teknik Cluster Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana pemilihan 
mengacu pada kelompok bukan individu. Setelah peneliti mekakukan teknik tersebut 
maka peneliti mendapatkan sampel yang terdiri dari dua kelas yaitu peserta didik 
Kelas IX1  dengan jumlah peserta didiknya 33 orang dan IX3  dengan jumlah peserta 
didiknya juga 33 orang. 
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Table 3.2 : Adapun sebaran sampel penelitian peserta didik kelas  
IX SMP 3 Pattallassang 






D.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Strategi pembelajaran Student 
Recap  dan Hasil Belajar Matematika. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasioanal variable 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang 
diperhatikan.Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Strategi Pembelajaran Student Recap  
  Strategi pembelajaran Student Recap merupakan strategi yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk meringkas apa yang telah dipelajarinya dan 





b. Hasil Belajar Matematika 
  Hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai atau diperoleh peserta 
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika yang ditandai dengan 
adanya perubahan tingkah laku maupun keadaan yang menunjukkan adanya suatu 
perubahan yang erat kaitannya dengan pengetahuan konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terbuat dalam pokok bahasan matematika serta pemahaman terhadap 
rumus-rumus matematika dan menggunakannya dalam pemecahan persoalan-
persoalan matematika, sampai pada perubahan nilai-nilai moral/budi pekerti pada 
peserta didik nantinya. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes adalah salah satu cara pengumpulan data dimana responden atau objek 
yang akan diteliti diberi satu set lembar yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk 
dijawab. 
2. Observasi  
Menurut Muhammad Ali Mahmud yang menyatakan bahwa penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, lazimnya menggunakan teknik yang disebut dengan 
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Observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
aktivitas belajar matematika dengan cara melakukan pengamatan untuk memperoleh 
data secara langsung ke objek penelitian sehingga dapat melihat dari dekat tentang 
hal-hal yang menjadi tujuan pengamatan. 
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada dasarnya setiap 
penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Matematika 
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik pada kelas IX SMP 3 Pattallassang 
terhadap mata pelajaran matematika. 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang dengan jenis tes pretest dan posttest. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik 
menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan 
kognitif peserta didik . Dari uraian di atas penulis telah paparkan bahwa intrumen tes 
yang digunakan berbentuk tes uraian  yang terdiri dari 5 item pertanyaan. 
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2. Pedoman Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Tekhnik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 




Pedoman observasi salah satu bentuk instrument yang sering digunakan dalam 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat melalui 
pengamatan di lapangan. Pedoman observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui tentang aktivitas peserta didik selama proses belajar 
mengajar. Lembar observasi akan peneliti isi sendiri dan ini dibawa setiap pertemuan 
selama proses belajar mengajar. Cara pengisiannya yaitu dengan menghitung jumlah 
peserta didik untuk setiap kategori yang telah ditetapkan. Criteria yang ditetapkan 
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G.  Validitas dan realibilitas Penelitian 
1) Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah kemampuan peserta didik utuk mengukur materi yang ingin 
diukur. Pengujian validitas instrument penelitian dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛  𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌




               X    = skor tertinggi butir soal 
Y    = skor total 
𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 





 Jika niai 𝑟𝑥𝑦   ≥ rtabel  maka soal ke- I dinaytakan valid. begitupun 
sebaliknya jikan 𝑟𝑥𝑦   ≤ rtabel  maka soal ke- I dinyatakan tidak valid. 
2) Uji Relibilitas Instrumen 
Pengujian relibilitas instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan 
persamaan KR-20 dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟11 =  
𝑛
𝑛 − 1
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dengan  r11  : koefisien reliabilitas perangkat tes  
    n : banyaknya item tes  
   Σσb
2 : jumlah varians skor setiap butir tes  
σ1
2 : varians total  
 
H.  Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh peserta didik baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
matematika peserta didik, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Pedoman pengkategorian hasil belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Tentukan skor terbesar dan skor terkecil kemudian tentukan rentangnya. 
Rentang adalah selisih skor tertinggi dan skor terendah. 
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2) Tentukan banyaknya kelas interval dengan menggunakan rumus empiris 
strurgess. Rumus empiris strurgess adalah  
k = 3,3 log n + 1 
Dimana: 
k   =   Banyaknya kelas interval yang dicari 
n   =   Banyaknya  data 
3) Membuat kelompok skor dengan jarak kelas interval mulai dari skor terendah 
sampai skor tertinggi. 
4) Tentukan frekuensi skor untuk setiap kelas  
5) Buatlah tabel distribusi frekuensinya.47 
















1     
   Keterangan :  
fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian  kelompok ke-i. 
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P   
Di mana:   
P: Angka persentase  
 F: Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden.
49
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengertahui tingkt daya serap peserta 
didik  mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas Pendidikan Nasional 
tahun 2003 yaitu: 
Tabel 3.3 : Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
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65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi50 









P : Persentase rata-rata kenaikan hasil belajar 
Y : Rata-rata hasil posttest                                                                 
X : Rata-rata hasil pretest 
2. Statistik Inferensial 
Pada bagian statistic infernsial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 
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a. Uji Prasyarat 
1)  Uji Normalitas Data 
Uji normaliatas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistic parametric atau statistic 
nonparametric. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛 𝑔





        Keterangan: 
         𝑥2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
         𝑓𝑜   = Frekuensi hasil pengamatan 
           𝑓𝑕   = Frekuansi harapan
51
 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dimana 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari daftar 𝑥2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Jika 
kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) seri 21dalam 
melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
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H0: angka signifikan (Sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
H1 :angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2)  Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis  10 HatauH yang dicapai dari sampel terhadap 
populasi . Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan rumus 
uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, 
maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
terkecilvarians
terbesarvarians
F  …………………….52 
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika 
TabelHitung FF   dan populasi 
tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat dari distribusi 
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0  Jika kita menggunakan SPSS 
(Statistical Package for Social Science) seri 21 dalam melakukan uji homogenitas, 
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maka sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 
H0:  Jika signifikansi yang diperoleh > 0,05, maka variansi setiap sampel sama 
(homogen) 
H1  : Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka variansi setiap sampel tidak  
sama (tidak homogen) 
b. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji-t. Pengujian hipotesis data tes hasil belajar peserta didik 
dianalisis dengan menggunakan uji independent sampel t-test. Kriteria data diperoleh 
dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan varians homogeny maka untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:   
 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  
𝑥 1  − 𝑥 2
 
 𝑛1− 1  𝑠1
2 +   𝑛2−1  𝑠2
2 
𝑛1+ 𝑛2− 2








     Keterangan:  
𝑥1     = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
𝑥 2= Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑆1
2 = Variansi kelompok  eksperimen 
𝑆2
2 = Variansi kelompok kontrol 
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𝑛1   =Jumlah sampel kelompok eksperimen   
𝑛2   =Jumlah sampel kelompok kontrol.
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Hipotesis penelitian akan di uji dengan aturan pengambilan keputusan atau 
kriteria yang signifikan dengan taraf signifikan 05,0  dan dk = (n1+n2 – 2). 
Adapun kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut: 
H0   :  µ1    =   µ2    melawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
H0 : µ1 = µ2  (tidak efektif antara penerapan strategi student recap dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik) 
H1  :  µ1 ≠ µ2  (efektif antara antara penerapan strategi student recap dalam 
meningkatkan hasil matematika belajar peserta didik) 
Keterangan: 
1) Jika t hitung > t table maka H0 ditolak dan H1 diterima,  berarti penerapan strategi 
pembelajaran Student Recap efektif terhadap hasil belajar  matematika peserta 
didik pada kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang. 
2) Jika t hitung ≤ t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penerapan strategi 
pembelajaran Student Recap tidak efektif terhadap hasil belajar  matematika 
peserta didik pada kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang. 
 Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
5% atau   𝛼 = 0,05. 
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    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 
dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistic deksriptif sedangkan untuk 
menjawab rumusana masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistic  inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang 
penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang 
Kab. Gowa yang Diajar tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran Student 
Recap. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Pattallassang 
Kab. Gowa yang dimulai sejak tanggal 04 Januari sampai dengan 25 Januari 2016, 
penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument test dan memperoleh hasil 
belajar berupa nilai peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa.  
Berikut ini adalah nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VII3 (Kelas 
kontrol) yang diajar tanpa menggunakan Strategi Pembelajaran Student Recap seperti 





Data Hasil Belajar Peserta didik Kelas Kontrol 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Muh. Anas 60 70 
2 Andiani M 70 85 
3 Anisa Fitriani 55 50 
4 M. Chairil 60 70 
5 Fachri Halim 55 70 
6 Fadli 65 60 
7 Fatmawati  70 55 
8 Firdayanti syam 50 45 
9 Hasrawati 50 75 
10 Hasrul 60 70 
11 Muh. Ikram 50 45 
12 Muh. Iswan 70 75 
13 Junaedi 65 80 
14 Krisdayanti 65 55 
15 Abd. Malik 65 80 
16 Mantasia J 60 80 
17 Nurfadilah 55 75 
18 Nurhikmah R 60 60 
19 Nurlia Sari 55 45 
  20 Nur Linda 50 60 
21 Nurmiati H 70 65 
22 Abdul Rauf 75 80 
23 Rezky 55 50 
24 Rijal A 60 50 
25 Muh. Risal 55 80 
26 Riswandi H 50 65 
27 Saenal 45 50 
28 Serina 60 55 
29 Suwarni 55 70 
30 Sri Wahyuni K 70 60 
31 Syahrul 50 75 
32 Taufik Hidayat 45 60 




Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
peserta didik dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Kontrol 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + 3,3 (1,51) 
K = 5,96 dibulatkan menjadi 6 
b) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 75 – 45 
R = 30 
c) Menghitung panjang kelas 








P =  5 
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d) Dengan P = 5, dimulai data terkecil, maka diambil 45 sebagai ujung bawah kelas 
pertama. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol  
 
Interval  Frekuensi (Fi) 
45 – 49 2 
50 – 54 6 
55 – 59 7 
60 – 64 7 
65 – 69 5 
70 – 75 7 
Jumlah  33 
 
2) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.3 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Pretest Kelas 
Kontrol 
Interval  Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
45 – 49 2 47 94 
50 – 54 6 52 312 
55 – 59 7 57 399 
60 – 64 7 62 434 
65 – 69 4 67 268 
70 – 75 7 72 504 
Jumlah  33  2011 
 























   =  60,93 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX3 (kelas kontrol) SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. 
Gowa adalah 60,93. 
3) Menghitung Standar Deviasi       
Tabel 4.4 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval  Fi  xi xi–𝒙  (xi–𝒙 )
2
 fi (xi - 𝒙 )
2
 
45 – 49 2 47 -13.93 194.0449 388.0898 
50 – 54 6 52 -8.93 79.7449 478.4694 
55 – 59 7 57 -3.93 15.4449 108.1143 
60 – 64 7 62 1.07 1.1449 8.0143 
65 – 69 4 67 6.07 36.8449 147.3796 
70 – 75 7 72 11.07 122.5449 857.8143 
Jumlah  33      1987.8817 
       
   𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖  (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 




        =   62,12 
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          =   7,88 
b. Posttest Kelas Kontrol 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + 3,3 (1,50) 
K = 5,98 dibulatkan menjadi 6 
b) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 85 – 45 
R = 4 
c) Menghitung panjang kelas 








P =  6,66 dibulatkan menjadi 7 






Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
 
Interval  Frekuensi (Fi) 
45 – 51 7 
52 – 58 3 
59 – 65 7 
66 – 72 5 
73 – 79 4 
 80– 86 7 
Jumlah  33 
 
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa 
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar peserta didik berada pada interval 80-86 
dengan frekuensi 7  sedangkan frekuensi terendah pada interval  52 – 58 yaitu 3. 
2) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.6 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Posttest Kelas 
Kontrol 
Interval  Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
45 – 51 7 48 336 
52 – 58 3 55 165 
59 – 65 7 62 434 
66 – 72 5 69 345 
73 – 79 4 76 304 
 80– 86 7 83 581 
Jumlah  33   2165 
 























   =  65,60 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX3 (kelas kontrol) SMP Negeri 3 Pattallassang adalah 
65,60. 
3) Menghitung Standar Deviasi      
Tabel 4.7  
Standar Deviasi Posttest  pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi–𝑥 (xi–𝑥 )
2
 fi (xi - 𝑥 )
2
 
45 – 51 7 48 -17.6 309.76 2168.32 
52 – 58 3 55 -10.6 112.36 337.08 
59 – 65 7 62 -3.6 12.96 90.72 
66 – 72 5 69 3.4 11.56 57.8 
73 – 79 4 76 10.4 108.16 432.64 
 80– 86 7 83 17.4 302.76 2119.32 
Jumlah  33      5205.88 
        
70 
 
               𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖  (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 




              =   162,68 
                 =   12,75 
c. Analisis Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Tabel 4.8 
Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 45 45 
Nilai tertinggi 75 85 
Nilai rata-rata ( x ) 60,93 65,60 
Variansi (S
2
) 70,502 150,000 
Standar Deviasi (SD) 7,88 12,75 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas Kontrol adalah 45 dan nilai 
tertinggi adalah 75. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 60,93 dengan standar 
deviasinya adalah 7,88. 
2) Posttest Kelas Kontrol 
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Nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 45 dan nilai 
tertinggi adalah 85. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 65,60 dengan standar 
deviasinya adalah 12,75. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
60,93 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 65,60 dengan selisih sebanyak 4,67.  
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta 
didik pada Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 




Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
35 – 54 Rendah  8 24,24 7 21,21 
55 – 64 Sedang 14 42,42 8 24,24 
65 – 84 Tinggi 11 33,34 17 51,51 
85 - 100 Sangat Tinggi 0 0 1 3,04 






 x 100% 
  P = 
0
33
 x 100% =  0%  P = 
0
33




 x 100% =  24,24%  P = 
7
33




 x 100% = 42,42%  P = 
8
33




 x 100% =  33,34%  P = 
17
33




 x 100% =  0%  P = 
1
33
 x 100% =  3,04% 
 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat pengusaan 
materi peserta didik pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest  terdapat (0%) berada pada kategori sangat rendah, 8 peserta didik 
(24,24%) berada pada kategori rendah, 14 peserta didik (42,42%) berada pada 
kategori sedang, 11 peserta didik (33,33%) berada pada kategori tinggi, dan 0% 
hasil pretest peserta didik berada pada kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan 
bahwa tidak ada peserta didik yang hasil pretestnya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada kategori sangat rendah, 7 
peserta didik (21,21%) berada pada kategori rendah, 8 peserta didik (24,24%) 
berada pada kategori sedang, 17 peserta didik (51,51%) berada pada kategori 
tinggi, dan 1 peserta didik (3,04%) yang berada pada kategori sangat tinggi.  
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika peserta didik Kelas IX3 




Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan diagram batang  hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelas kontrol berada pada kategori 
sedang, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas kontrol berada pada 
kategori tinggi dan terjadi peningkatan pada kategori sedang dan tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas IX3 (kelas kontrol) SMP Negeri 3 
Pattallassang Kab. Gowa yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 




















 Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 


















Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 4,67 dengan 
persentase 7,66%. 
Dari tabel  di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran Studentb Recap 
meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 7,66%. 
Berikut ini data hasil observasi pada kelas kontrol untuk mengetahui aktivitas 
peserta didik pada kelas yang tidak diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Student Recap sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Kelas Kontrol 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan   Rata-
rata 
 
% I II III IV V VI 
 
1 
Peserta didik yang hadir 

















 Peserta didik yang         
75 
 
2 melakukan kegiatan lain 
pada saat pembahasan 
materi pelajaran 
2 5 3 4 3 3 3,33 10,10 
 
 
   
3 
Peserta didik yang 
mencatat  langkah-langkah 




















Peserta didik yang aktif 
bertanya bila ada materi 



















Peserta didik yang aktif 




















Peserta didik yang 
menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan 



















Peserta didik yang 
mengajukan diri untuk 




















Peserta didik yang 
mengerjakan soal di papan 



















Peserta didik yang 
menanggapi jawaban dari 



















Peserta didik yang sering 



















Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa aktivitas peserta 
didik pada kelas yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran Student Recap 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran pada pertemuan I, II, III, IV, V 
dan VI yaitu berturut-turut 33, 30, 31, 30, 33, dan 33. Dengan demikian 
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presentase rata-rata peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran adalah 
95,96%. 
2) Peserta didik yang melakukan kegitan lain pada saat pembahasan materi 
pembelajaran  pada pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut 2, 5, 3, 
4, 3, dan 3. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang melakukan 
kegitan lain pada saat pembahasan materi pembelajaran adalah 10,10%. 
3) Peserta didik yang mencatat langkah-langkah penyelesaian contoh soal yang 
diberikan pada pertemuan I, II, III IV, V dan VI yaitu berturut-turut 28,29,30 30, 
31 dan 32. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang mencatat 
langkah-langkah penyelesaian contoh soal yang diberikan adalah 90,91%. 
4) Peserta didik yang aktif bertanya bila ada materi yang belum dipahami pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut yaitu 4, 3, 2, 5, 7, dan 9. 
Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang aktif bertanya bila ada 
materi yang belum dipahami adalah 15,15%. 
5) Peserta didik yang aktif pada pembahasan contoh soal pada pertemuan I, II, III,  
IV, V dan VI yaitu berturut-turut yaitu 2, 4, 4, 5, 6, dan 7. Dengan demikian 
presentase rata-rata peserta didik yang aktif pada pembahasan contoh soal adalah 
14,14%. 
6) Peserta didik yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pembelajaran pada pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut 2, 3, 4, 
6, 5, dan 6. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang menjawab 
pada saat diajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran adalah 13,13%. 
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7) Peserta didik yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut 1, 3, 3, 4, 4, dan 5. Dengan 
demikian presentase rata-rata peserta didik yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal dipapan tulis adalah 10,10%. 
8) Peserta didik yang mengerjakan soal dipapan tulis dengan benar pada pertemuan 
I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut 1, 2, 1, 3, 3 dan 4. Dengan demikian 
presentase rata-rata peserta didik yang mengerjakan soal dipapan tulis dengan 
benar adalah 7,07%. 
9) Peserta didik yang sering menanggapi jawaban dari peserta didik lain pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI yaitu berturut-turut 1, 0, 2, 0, 2 dan 3. Dengan 
demikian presentase rata-rata peserta didik yang sering menanggapi jawaban dari 
peserta didik lain adalah 4,04%. 
10) Peserta didik yang sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V dan VI B  yaitu berturut-turut 1, 0, 1, 2, 1, dan 0. 
Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang sering keluar masuk 
kelas pada saat pembelajaran adalah 2,53%. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 3 
Pattallassang Kab. Gowa yang Diajar  Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Student Recap. 
 
Berikut ini adalah nilai pretest dan posttest peserta didik yang diajar 





 Data Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Abu bakar nur ramdhani 65 70 
2 Ardiansyah 50 70 
3 Baharuddin 65 90 
4 Dandi suhardi 50 80 
5 Firdaus 70 85 
6 Muhammad firman 60 85 
7 Fitriani 55 80 
8 Hajriah 50 80 
9 Hazim limpo 50 65 
10 Muh. Iqram s 75 70 
11 Indri anugrga kahar 65 60 
12 Irawati 55 70 
13 Mahesa 65 80 
14 Maqfira 65 90 
15 Nani sri rezki mulya 60 85 
16 Nasrullah 60 75 
17 Nurul istiqomah 50 80 
18 Nurhidayah 55 85 
19 Nurmita ramli 65 70 
  20 Nur riski 70 95 
21 Nur sindi 60 75 
22 Rahman 55 50 
23 Ratiwi 60 85 
24 Ray akbar setiawan 65 90 
25 Risaldi H 55 85 
26 Rosman 45 70 
27 Sandi basir 50 65 
28 Sulistiawati 40 75 
29 Supriedi 60 65 
30 Sri sulfian 45 80 
31 M. Taufik 55 70 
32 Uni Rahmawati 65 90 




Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
peserta didik dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + 3,3 (1,518) 
K = 6.008 dibulatkan menjadi 6 
b) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 75 – 40 
R = 35 
c) Menghitung panjang kelas 








P =  5,83 dibulatkan menjadi 6 





Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen 
Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Student Recap 
Interval  Frekuensi (Fi) 
40 – 45 4 
46 – 51 6 
52 – 57 6 
58 – 63 6 
64 – 69 8 
70 – 75 3 
Jumlah  33 
2) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.14 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 
Eksperimen Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Student Recap 
 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
40 – 45 4 42,5 170 
46 – 51 6 48,5 291 
52 – 57 6 54,5 327 
58 – 63 6 60,5 363 
64 – 69 8 66,5 532 
70 – 75 3 72,5 217.5 


























   =  57,59 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX1 (kelas eksperimen) SMP Negeri 3 Pattallassang 
Kab. Gowa sebelum penerapan strategi pembelajaran Student Recap adalah 57,32. 
3) Menghitung Standar Deviasi       
Tabel 4.15 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval  Fi  Xi xi–𝑥 (xi–𝑥 )
2
 fi(xi - 𝑥 )
2
 
40 – 45 4 42,5 -15.09 227.7081 910.8324 
46 – 51 6 48,5 -9.09 82.6281 495.7686 
52 – 57 6 54,5 -3.09 9.5481 57.2886 
58 – 63 6 60,5 2.91 8.4681 50.8086 
64 – 69 8 66,5 8.91 79.3881 635.1048 
70 – 75 3 72,5 14.91 222.3081 666.9243 




         𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖  (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 




              =   88,03 
                 =   9,38 
b. Posttest Kelas Eksperimen 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33  
K = 1 + 3,3 (1,518) 
K = 6.008 dibulatkan menjadi 6 
b) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 95 – 50 
R = 45 
c) Menghitung panjang kelas 










P =  7,5 dibulatkan menjadi 8 
d) Dengan P = 7, dimulai data terkecil, maka diambil 50 sebagai ujung bawah kelas 
pertama 
Tabel 4.16 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen 













2) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.17  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Posttest Kelas 
Eksperimen Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Student Recap 
Interval  Frekuensi (Fi) 
50 – 57 1 
58– 65 5 
66 – 73 7 
74 – 81 9 
82 – 89 6 
90 – 97 5 
 Jumlah  33 
Interval  Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
50 – 57  1 53,5 53,5 
58– 65 5 61,5 307.5 
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   =  76,53 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX1 (kelas eksperimen) SMP Negeri 3 Pattallassang 
Kab. Gowa setelah penerapan Strategi pembelajaran Student Recap adalah 76,53 
3) Menghitung Standar Deviasi      
Tabel 4.18 
Standar Deviasi Posttest  pada Kelas Eksperimen 
Interval Fi Xi xi–𝑥 (xi–𝑥 )
2
 fi (xi - 𝑥 )
2
 
50 – 57 1 53,5 -23.03 530.3809 530.3809 
58– 65 5 61,5 -15.03 225.9009 1129.5045 
66 – 73 7 69,5 -7.03 49.4209 345.9463 
66 – 73 7 69,5 486.5 
74 – 81 9 77,5 697.5 
82 – 89 6 85,5 513 
90 – 97 5 93,5 467.5 
 Jumlah  33  2525.5 
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74 – 81 9 77,5 0.97 0.9409 8.4681 
82 – 89 6 85,5 8.97 80.4609 482.7654 
90 – 97 5 93,5 16.97 287.9809 1439.9045 
 Jumlah  33      3,937 
        
               𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖  (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 




              =   123,03 
                 =   11,09 
c. Analisis Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.19 
Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 
 
Statistik Nilai Statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 75 95 
Nilai rata-rata ( x ) 57,59 76,53 
Variansi (S
2
) 75,189 105,729 
Standar Deviasi (SD) 9,38 11,09 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
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Nilai terendah yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Student Recap pada kelas eksperimen adalah 40 dan nilai tertinggi 
adalah 75. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 57,59 dengan standar deviasinya 
adalah 9,38. 
2) Posttest Kelompok eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Student Recap pada kelas eksperimen adalah 50 dan nilai tertinggi 
adalah 95. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 76,53 dengan standar deviasinya 
adalah 11,09. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah diberikan perlakuan, yakni 
nilai rata-rata pretest adalah 57,59 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 76,53 
dengan selisih sebanyak 18,94.  
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di bawah ini. 
Tabel 4.20 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta 
didik pada Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 








0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
35 – 54 Rendah  10 30,30 1 3,03 
55 – 64 Sedang 12 36,37 1 3,03 
65 – 84 Tinggi 11 33,33 20 60,60 
85 - 100 Sangat Tinggi 0 0 11 33,34 





 x 100% 
  P = 
0
33
 x 100% =  0%  P = 
0
33




 x 100% =  30,30%  P = 
1
33




 x 100% = 36,37%  P = 
1
33




 x 100% =  33,33%  P = 
20
34




 x 100% =  0%  P = 
11
33
 x 100% =  33,34% 
 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat pengusaan 
materi peserta didik pada pretest  dan posttest sebagai berikut 
a) Pada pretest  terdapat (0%) berada pada katergori sangat rendah, 10 peserta didik 
(30,30%) berada pada kategori rendah, 12 peserta didik (36,37%) berada pada 
kategori sedang, 11 peserta didik (33,33%) berada pada kategori tinggi, 
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sedangkan 0% hasil pretest peserta didik sangat tinggi atau dapat dikatakan 
bahwa tidak ada peserta didik yang hasil pretestnya mencapai sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada katergori sangat rendah, 1 
peserta didik (3,03%) berada pada kategori rendah, 1 peserta didik (3,03%) 
berada pada kategori sedang, 20 peserta didik (60,60%) berada pada kategori 
tinggi, dan 11 peserta didik (33,34%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika peserta didik Kelas IX1 
SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa sebagai  kelas eksperimen sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 









Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen
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Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelas eksperimen berada pada kategori    
rendah, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas eksperimen berada pada 
kategori tinggi. Pada hasil posttest kelas eksperimen dapat kita lihat bahwa terdapat 
20 orang berada pada kategori tinggi dengan persentase 60,60%  sementara pada hasil 
pretestnya terdapat 12 peserta didik yang berada pada kategori sedang dengan 
presentase 36,37%. Sedangkan pada kategori sangat tinggi pada hasil posttest kelas 
eksperimen dapat kita lihat bahwa terdapat 11 peserta didik dengan persentase 
33,34% sementara pada hasil pretestnya tidak terdapat peserta didik yang berada pada 
kategori sangat tinggi dengan presentase 0%. Peningkatan yang signifikan pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi ini dikarenakan terjadi interaksi yang aktif antar 
peserta didik pada saat pembelajaran, ini bisa kita lihat pada lembar observasi kelas 
eksperimen. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas IX1 (kelas eksperimen) SMP Negeri 3 
Pattallassang Kab. Gowa yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 
tingkat kemampuan peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.21  
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 




















Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 18,94 
dengan persentase 32,88%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Student Recap meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 
32,88%.  
Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen untuk mengetahui 
aktivitas peserta didik pada kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Student Recap sebagai berikut:  
Tabel 4.22 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Kelas Eksperimen 
 (Menggunakan Strategi Pembelajaran Student Recap) 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan   Rata-
rata 
 
% I II III IV V VI 
 
1 
Peserta didik yang hadir 



















Peserta didik yang 
melakukan kegiatan lain 




















   
3 
Peserta didik yang 
mencatat  langkah-langkah 






















Peserta didik yang aktif 
bertanya bila ada materi 



















Peserta didik yang aktif 





















Peserta didik yang 
menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan 



















Peserta didik yang 
mengajukan diri untuk 




















Peserta didik yang 
mengerjakan soal di papan 



















Peserta didik yang 
menanggapi jawaban dari 




















Peserta didik yang sering 



















Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa aktivitas peserta 
didik pada kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Student Recap 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran pada pertemuan I, II, III, IV, V, 
dan VI yaitu berturut-turut 33, 32, 30, 33, 33dan 33. Dengan demikian presentase 
rata-rata peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran adalah 97,98%. 
2) Peserta didik yang melakukan kegitan lain pada saat pembahasan materi 
pembelajaran  pada pertemuan I, II, III, IV, V, dan VI yaitu berturut-turut 4, 5, 3, 
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1, 2 dan 3. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang melakukan 
kegitan lain pada saat pembahasan materi pembelajaran adalah 9,09%. 
3) Peserta didik yang mencatat langkah-langkah penyelesaian contoh soal yang 
diberikan pada pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI. yaitu berturut-turut 28, 29, 30, 
32, 31, dan 33. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang mencatat 
langkah-langkah penyelesaian contoh soal yang diberikan adalah 92,42%. 
4) Peserta didik yang aktif bertanya bila ada materi yang belum dipahami pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI yaitu berturut-turut yaitu 3, 5, 6, 7, 8 dan 9. 
Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang aktif bertanya bila ada 
materi yang belum dipahami adalah 19,19%. 
5) Peserta didik yang aktif pada pembahasan contoh soal pada pertemuan I, II, III,  
IV, V, dan VI yaitu berturut-turut yaitu 5, 6, 7, 4, 5, dan 7. Dengan demikian 
presentase rata-rata peserta didik yang aktif pada pembahasan contoh soal adalah 
17,17%. 
6) Peserta didik yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pembelajaran pada pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI yaitu berturut-turut 2, 4, 5, 
6, 6 dan 7. Dengan demikian presentase rata-rata peserta didik yang menjawab 
pada saat diajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran adalah 15,15%. 
7) Peserta didik yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI yaitu berturut-turut 1, 3, 3, 5, 5 dan 6. Dengan 
demikian presentase rata-rata peserta didik yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal dipapan tulis adalah 11,62%. 
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8) Peserta didik yang mengerjakan soal dipapan tulis dengan benar pada pertemuan 
I, II, III,  IV, V, dan VI  yaitu berturut-turut 1, 3, 2, 4, 3, dan 4. Dengan demikian 
presentase rata-rata peserta didik yang mengerjakan soal dipapan tulis dengan 
benar adalah 9,09%. 
9) Peserta didik yang sering menanggapi jawaban dari peserta didik lain pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI  yaitu berturut-turut 1, 2, 1, 3, 3 dan 4. Dengan 
demikian presentase rata-rata peserta didik yang sering menanggapi jawaban dari 
peserta didik lain adalah ,7,07%. 
10) Peserta didik yang sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran pada 
pertemuan I, II, III,  IV, V, dan VI yaitu berturut-turut 0, 3, 0, 2, 0, dan 0. Dengan 
demikian presentase rata-rata peserta didik yang sering keluar masuk kelas pada 
saat pembelajaran adalah 2,53%. 
2. Hasil Analisis Inferensial 
Deskriptif Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Student Recap 
terhadap Hasil Belajar Matematika pada Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 
3 Pattallassang Kab. Gowa. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. Pada 
analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran 
Student Recap efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan pengujian 
hipotesis dengan independent t-test. 
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a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil dari kedua 
sampel tersebut, yaitu  hasil belajar matematika kelas eksperimen dan hasil belajar 
matematika kelas kontrol. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > α dan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < α. Pengujian normalitas pada data 
kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS dibawah ini ! 
Tabel  4.23 
Pengujian Normalitas terhadap pretest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 
3 Pattallassang. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen .142 33 .088 
Pretest_Kontrol .148 33 .065 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah 
dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest 
kelas eksperimen sebesar 0,088 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α (0,088 > 
0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Pada hasil pretest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,065, berarti nilai sig 
lebih besar dari nilai α (0,065 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 
kelas kontrol juga berdistribusi normal 
Tabel 4. 24 
Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 
3 Pattallassang. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen .142 33 .088 
Posttest_Kontrol .143 33 .083 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah 
dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk posttest 
kelas eksperimen sebesar 0,088 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α (0,088 > 
0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi 
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normal. Pada hasil posttest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,083, berarti nilai 
sig lebih besar dari nilai α (0,083 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest 
kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 
digunakan sebagai berikut: 
H0 =  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. 
Jika sig > α maka H0 diterima, maka kedua data yang di uji homogen dan jika sig < α 
maka H0 ditolak, maka kedua data yang di uji tidak homogen. 
 
Tabel 4.25 
Pengujian homogenitas terhadap pretest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 
3 Pattallassang. 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,786, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,786> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogeny 
Tabel 4.26 
Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 
3 Pattallassang. 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.114 1 64 .151 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,151, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,151 > 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
b. Uji Hipotesis dengan Uji-t 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test 
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
H0   :  µ1 =  µ2  




H0  = Efektivitas penerapan strategi pembelajaran Student Recap tidak efektif 
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 
Pattallassang Kab. Gowa. 
H1 = Efektivitas penerapan strategi pembelajaran Student Recap efektif terhadap hasil 
belajar matematika pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang 
Kab. Gowa. 
:1  Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Student Recap  
:2  Rata-rata hasil belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Student Recap. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
adalah uji sign (uji t), Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas 
eksperimen yaitu hasil belajar dengan strategi pembelajaran Student Recap  𝑥 1 = 
76,53 dan rata-rata kelas kontrol 𝑥 2  = 65,60, variansi sampel kelas eksperimen  (S1
2
) = 
105,729, variansi sampel kelas kontrol (S
2
2)= 150,000 
Sehingga diperoleh nilai dari uji-t adalah:                                                        
 t =  
𝑥 1−𝑥 2
 

















































   =  3,96 
Dari pengolahan data diatas maka dapat diketahui thitung = 3,96 dan harga 
ttabel dengan 05,0  dan dk = (33+33-2) = 64 adalah 2,00. Karena thitung  > ttabel (3,96 
> 1,66) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi hasil belajar matematika 
peserta didik yang diajar  menggunakan strategi pembelajaran Student Recap  lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Student Recap, ini berarti bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Student Recap efektif terhadap hasil belajar  matematika 
peserta didik kelas IX  SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa. 
B. Pembahasan  
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Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain 
penelitian yang digunakan yaitu Non Equivalent Control Group Design yaitu dengan 
membandingkan kelas eksperimen dengan kelas kelompok control. Kelas eksperimen 
adalah kelas yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Recap  
dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran Student 
Recap. 
Setelah melalui proses perhitungan, diperoleh hasil Pretest dan posttest yang 
telah dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 
Pretest merupakan tes awal yang dilakukan pada masing-masing kelas sebelum 
diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol sedangkan posttest 
merupakan tes yang dilakukan setelah kelas eksperimen diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Student Recap dan kelas kontrol diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung. Dapat terlihat bahwa pelajaran strategi pembelajaran 
Student Recap dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang. 
Hal ini dapat terlihat pada analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis tes matematika peserta didik pada kelas kontrol 
dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 60,93 dan rata-rata nilai hasil posttest yaitu 
65,60 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 4,67 dengan 
persentase 7,66%. Sedangkan hasil analisis deskriptif tes matematika peserta didik 
pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 57,59 dan rata-rata 
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nilai hasil posttest yaitu 76,53 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta 
didik adalah 18,94 dengan persentase 32,88% 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Student Recap lebih baik dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran Student Recap. Hal ini terjadi karena kelas yang 
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Recap membuat peserta 
didik lebih aktif dalam belajar, peserta didik dilatih mandiri dalam belajar yaitu 
dengan merangkum materi apa yang dipelajarinya, membuat pertanyaan beserta 
jawabannya, dan kemudain menyajikannya kembali materi  yang telah diperoleh 
kepada peserta didik yang lainnya. Pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Student Recap juga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran aktif dan mandiri tanpa bergantung pada guru. 
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol diajar tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran Student Recap  lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Recap dilihat dari 
keterlibatan peserta didik tidak terlalu nampak. Peserta didik mempunyai 
kecenderungan untuk menunggu jawaban dari guru, bahkan mereka tidak berusaha 
untuk memecahkan soal-soal yang diberikan. Guru lebih aktif daripada peserta didik 
sehingga membuat peserta didik semakin tergantung kepada guru dan mereka tidak 
terbiasa belajar sendiri tanpa ada bantuan atau bimbingan dari guru. 
102 
 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas peserta didik pada kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Student Recap lebih baik 
dibandingakan hasil observasi aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran Student Recap. Hal ini dapat dilihat dari 
presentasi rata-rata setiap komponen yang diamati pada hasil observasi kelas 
eksperimen dan kelas control. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial pada uji t sampel independen 
diperoleh thitung  > ttabel dimana, thitung = 3,96 sedangkan ttabel = 2,00 menunjukkan H0 
ditolak. Berdasarkan pengujian statistic inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Student Recap efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika  pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang Kab. Gowa. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi 
Sultan pada tahun 2010 dengan judul “Pengaruh hasil belajar matematika melalui 
strategi pembelajaran Student recap pada peserta didik kelas VIIID SMPN 2 Palangga 
Kabupaten Gowa” mengatakan bahwa hasil belajar setelah diterapkannya strategi 
pembelajaran Student Recap menunjukkan skor rata-rata nilai peserta didik untuk 
masing-masing siklus selalu  berada di atas nilai standar.
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Penelitian ini didukung oleh teori Mel Silberman menyatakan bahwa Strategi 
ini peserta didik selain dituntut untuk mendengar, membaca, sampai merangkum 
                                                 
54
 Andi Sultan,“Peningkatan  Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran  
Student  Recap pada Peserta didik Kelas VIIID SMP Negeri 2 Palangga Kab. Gowa“ Skripsi. 
(Makassar : FakultasTarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar, 2010) 
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materi yang telah disajikan oleh guru, peserta didik juga dituntut untuk bisa paham 
dan mampu mempersentasekan apa yang ditulisnya kepada teman-temannya.
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Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Student Recap efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
dapat kita lihat pada nilai hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
nilai hasil belajar kelompok kontrol. Penyebabnya karena penggunaan strategi 
pembelajaran Student Recap efektif dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam 
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan hasil analisis data tentang efektivitas penerapan strategi 
pembelajaran Student Recap dalam meningkatan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas IX SMP Negeri 3 Pattallassang, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 
Pattallassang pada kelas kontrol sebelum diajar tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran Student Recap adalah 60,93 dan setelah diajar tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran Student Recap adalah 65,60. Terjadi 
peningkatan sebesar 4,67 dengan persentase sebesar 7,66%.  
2. Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 
Pattallassang pada kelas eksperimen sebelum penggunaan strategi 
pembelajaran Student Recap adalah 57,59 dan setelah penggunaan strategi 
pembelajaran Student Recap adalah 776,53. Terjadi peningkatan sebesar 18,94 
dengan persentase sebesar 32,88%. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh thitung  >  ttabel dimana,  thitung = 
3,96 sedangkan ttabel = 2,00 menunjukan H0 ditolak. Berdasarkan kriteria 
pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran Student 
Recap efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta 




B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika di 
SMP Negeri 3 Pattallassang agar dalam pembelajaran matematika disarankan 
untuk mengajar dengan menerapakan strategi pembelajaran Student Recap.   
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah terkhusus SMP Negeri 3 Pattallassang. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki 
variable-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang 
berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, 
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 Kisi-kisi Instrumen 
 Lembar Validasi Instrumen 
 Soal & Pedoman Pretest 





Sekolah  : SMP Negeri 3 Pattallassang  
Semester  : II 
Kelas  : IX 





































































































Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : IX / 2 
 
“Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Student Recap dalam 




1. Strategi pembelajaran Student Recap merupakan strategi yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk meringkas apa yang telah dipelajarinya dan 
menyampaikan ringkasan tersebut kepada yang lain. 
2. Hasil belajar matemtika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
yang menyatakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar matematika dengan menggunakan 
strategi pembelajaran student recap. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil 
Belajar Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu. 
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu – Ragu 
KT / KJ : Kurang Tepat / Kurang Jelas 










bilangan berpangkat berikut 
dalam perkalian berulang, 
kemudian hitunglah 
hasilnya: 










berpangkat negative berikut 








        
 
3 
Jika (3x + 1)
2
 = 169 dengan         
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5 
Jika akar 225  a dan 
64 b maka nilai dari 
...22  ba  
        
Penilaian Umum 
Secara umum Skala Hasil Belajar Matematika Siswa ini : 
1 : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 













Nama Siswa  : 
Mata Pelajaran : Matematika 
Sekolah   : SMP N 3 PATTALLASANG 
Kelas/Semester : IX/II 
Alokasi Waktu : 90 menit  
Jumlah Soal  : 5 Butir 
Jenis Soal  : Essay 
Selesaikan soal dibawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. Nyatakan bilangan-bilangan berpangkat berikut dalam perkalian berulang, 
kemudian hitunglah hasilnya: 
d. 35   
e. (-4)3 
f. 64 
2. Nyatakan bilangan berpangkat negative berikut ke dalam bentuk bilangan 




3. Jika (3x + 1)2 = 169 dengan x > 0 maka nilai x adalah . . . 










































5. Jika akar 225  a dan 64 b maka nilai dari ...







No Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1. Jawab: 
a. 35 = 3 x 3 x 3 x 3 x 3 
    = 243 
 
b. (-4)3 = (-4)  x (-4 x (-4) 
        = - 64 
 
c. 64 = 6 x 6 x 6 x 6 







































3 Jawab :  
Ingatlah bila 196 = 13
2
 





  3x + 1 = 13 
  3x = 13 – 1 
 3x = 12 
  x = 4 













































































































































 225 15 a= 15 
64 8 b = 8 
Denga demikian, 
22 ba  = 22 815   
                = 64225  
                = 289  






















Nama Siswa  : 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IX/II 
Sekolah  : SMP N 3 PATTALASSANG 
Alokasi Waktu : 90 menit  
Jumlah Soal  : 5 Butir 
Jenis Soal  : Essay 
Selesaikan soal dibawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. Nyatakan bilangan-bilangan berpangkat dalam perkalian berulang, kemudian 
hitunglah :  
a. 56  
b. 85 
c. (-4)5 
2. Nyatakan bilangan berpangkat negative berikut ke dalam bentuk bilangan 




3. Jika (5x + 1)2 = 256 dengan x > 0 maka nilai x adalah . . . 










































5. Jika akar 256  = a dan 144  = b maka nilai dari ...







No Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1. Jawab: 
d. 56 = 5 x 5 x 5 x 5 x 5 x 5 
    = 15.625 
 
e. 85=  8 x 8 x 8 x 8 x 8  
   =  32.768 
 
f. (-4)5 = (-4) x (-4) x (-4) x (-4) x (-4) 









































3 Jawab :  
Ingatlah bila 256 = 16
2
 





  5x + 1 = 16 
  5x = 16 – 1 
 5x = 15 




  x = 3 












































































































































5 Jawab : 
256 16 a= 16 
144 12 b= 12 
Denga demikian, 
22 ba  = 22 1216   
                = 144256  
                = 400  























 Hasil Uji Coba Kelas Eksperimen 
 Hasil Uji Coba Kelas Kontrol 
 Hasil Uji Validitas Eksperimen 
 Hasil Uji Validitas Kontrol 
 Hasil Uji Reliabilitas  Eksperimen 






HASIL UJI COBA PRETEST KELAS EKSPERIMEN SMP Negeri  3 
PATTALLASSANG 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Abu bakar nur ramdhani 15 15 10 15 10 65 
2 Ardiansyah 10 15 5 10 10 50 
3 Baharuddin 5 15 15 10 20 65 
4 Dandi suhardi 15 7 8 14 6 50 
5 Firdaus 10 15 20 15 10 70 
6 Muhammad firman 10 15 9 6 20 60 
7 Fitriani 6 7 17 10 15 55 
8 Hajriah 10 5 10 18 7 50 
9 Hazim limpo 8 10 12 1 19 50 
10 Muh. Iqram s 15 10 10 18 22 75 
11 Indri anugrga kahar 10 15 8 14 18 65 
12 Irawati 8 15 17 10 15 55 
13 Mahesa 15 15 10 10 15 65 
14 Maqfira 15 15 8 10 17 65 
15 Nani sri rezki mulya 10 13 7 5 25 60 
16 Nasrullah 10 15 10 5 20 60 
17 Nurul istiqomah 13 12 10 6 9 50 
18 Nurhidayah 15 15 10 5 10 55 
19 Nurmita ramli 15 15 5 5 25 65 
20 Nur riski 15 15 15 10 20 70 
21 Nur sindi 10 15 16 9 20 60 
22 Rahman 15 8 10 7 15 55 
23 Ratiwi 10 13 12 5 20 60 
24 Ray akbar setiawan 10 11 10 9 25 65 
25 Risaldi H 10 15 8 7 20 55 
26 Rosman 15 10 9 1 10 45 
27 Sandi basir 15 10 7 3 15 50 
28 Sulistiawati 10 15 10 0 5 40 
29 Supriedi 15 15 9 4 17 60 
30 Sri sulfian 15 10 5 5 10 45 
31 M. Taufik 10 10 5 5 25 55 
32 Uni Rahmawati 15 15 8 2 25 65 





HASIL UJI COBA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN SMP Negeri  3 
PATTALLASSANG 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Abu bakar nur ramdhani 15 15 10 5 25 70 
2 Ardiansyah 15 10 15 10 20 70 
3 Baharuddin 15 15 20 15 25 90 
4 Dandi suhardi 12 13 15 15 25 80 
5 Firdaus 15 15 25 10 20 85 
6 Muhammad firman 10 15 25 15 25 85 
7 Fitriani 15 13 22 10 20 80 
8 Hajriah 15 15 20 10 20 80 
9 Hazim limpo 15 10 10 5 25 65 
10 Muh. Iqram s 15 15 20 4 16 70 
11 Indri anugrga kahar 10 10 15 8 17 60 
12 Irawati 15 15 10 10 20 70 
13 Mahesa 15 15 20 10 20 80 
14 Maqfira 15 15 25 10 25 90 
15 Nani sri rezki mulya 15 15 25 5 25 85 
16 Nasrullah 15 15 20 10 15 75 
17 Nurul istiqomah 10 15 25 5 25 80 
18 Nurhidayah 15 15 20 10 15 85 
19 Nurmita ramli 15 15 10 12 13 70 
 20 Nur riski 15 15 25 15 25 95 
21 Nur sindi 15 10 20 10 20 75 
22 Rahman 8 15 17 5 10 50 
23 Ratiwi 15 10 25 10 25 85 
24 Ray akbar setiawan 15 15 25 10 25 90 
25 Risaldi H 15 15 20 15 20 85 
26 Rosman 10 15 15 5 25 70 
27 Sandi basir 15 9 16 10 15 65 
28 Sulistiawati 15 15 15 5 20 75 
29 Supriedi 15 10 20 10 20 65 
30 Sri sulfian 15 15 20 8 22 80 
31 M. Taufik 10 15 13 15 17 70 
32 Uni Rahmawati 15 15 25 10 25 90 





HASIL UJI COBA PRETEST KELAS KONTROL  SMP Negeri  3 
PATTALLASSANG 
 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Anas 15 15 10 7 13 60 
2 Andiani M 15 15 15 5 20 70 
3 Anisa Fitriani 10 15 10 10 10 55 
4 M. Chairil 10 15 10 10 15 60 
5 Fachri Halim 15 10 10 5 10 55 
6 Fadli 15 15 15 7 18 65 
7 Fatmawati  15 10 10 10 25 70 
8 Firdayanti syam 10 10 10 5 15 50 
9 Hasrawati 15 15 8 5 7 50 
10 Hasrul 15 15 5 10 15 60 
11 Muh. Ikram 10 15 9 6 10 50 
12 Muh. Iswan 15 10 10 10 25 70 
13 Junaedi 15 15 15 7 18 65 
14 Krisdayanti 15 15 10 5 20 65 
15 Abd. Malik 15 13 12 10 25 65 
16 Mantasia J 15 10 13 7 15 60 
17 Nurfadilah 10 11 10 9 15 55 
18 Nurhikmah R 15 15 10 10 10 60 
19 Nurlia Sari 15 10 10 5 10 55 
  20 Nur Linda 15 15 8 5 7 50 
21 Nurmiati H 15 15 15 8 17 70 
22 Abdul Rauf 15 10 19 6 25 75 
23 Rezky 10 15 17 3 10 55 
24 Rijal A 10 10 18 2 25 60 
25 Muh. Risal 10 11 10 9 15 55 
26 Riswandi H 10 10 10 10 10 50 
27 Saenal 10 15 5 5 10 45 
28 Serina 10 12 13 7 18 60 
29 Suwarni 10 11 10 9 15 55 
30 Sri Wahyuni K 15 15 14 15 11 70 
31 Syahrul 5 15 5 0 25 50 
32 Taufik Hidayat 8 7 9 6 15 45 




HASIL UJI COBA POSTTEST KELAS KONTROL SMP Negeri  3 
PATTALLASSANG 
 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Anas 15 15 10 12 17 70 
2 Andiani M 15 10 25 10 25 85 
3 Anisa Fitriani 10 10 10 10 10 50 
4 M. Chairil 15 15 14 15 11 70 
5 Fachri Halim 15 15 10 5 25 70 
6 Fadli 10 10 15 8 17 60 
7 Fatmawati  10 15 17 3 10 55 
8 Firdayanti syam 8 7 9 6 15 45 
9 Hasrawati 15 10 19 6 25 75 
10 Hasrul 10 15 13 15 17 70 
11 Muh. Ikram 15 10 5 5 10 45 
12 Muh. Iswan 15 10 10 18 22 75 
13 Junaedi 10 15 25 5 25 80 
14 Krisdayanti 10 10 5 5 25 55 
15 Abd. Malik 15 15 20 8 22 80 
16 Mantasia J 15 15 20 10 20 80 
17 Nurfadilah 15 10 19 6 25 75 
18 Nurhikmah R 10 12 13 7 18 60 
19 Nurlia Sari 10 15 5 5 10 45 
  20 Nur Linda 15 15 10 7 13 60 
21 Nurmiati H 15 15 15 7 18 65 
22 Abdul Rauf 15 15 20 8 22 80 
23 Rezky 10 15 9 6 10 50 
24 Rijal A 13 12 10 6 9 50 
25 Muh. Risal 15 15 20 10 20 80 
26 Riswandi H 15 10 18 12 10 65 
27 Saenal 15 15 8 5 7 50 
28 Serina 10 15 8 7 20 55 
29 Suwarni 15 10 10 10 25 70 
30 Sri Wahyuni K 10 15 9 6 20 60 
31 Syahrul 15 10 20 10 20 75 
32 Taufik Hidayat 15 15 9 4 17 60 














 -.039 -.142 .580 
Sig. (2-tailed)  .924 .016 .830 .432 .005 




.017 1 .141 -.115 .262 .459
**
 
Sig. (2-tailed) .924  .435 .523 .141 .007 






 .141 1 .312 -.063 .385 
Sig. (2-tailed) .016 .435  .077 .729 .005 




-.039 -.115 .312 1 -.155 .491
**
 
Sig. (2-tailed) .830 .523 .077  .388 .004 




-.142 .262 -.063 -.155 1 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .432 .141 .729 .388  .000 











Sig. (2-tailed) .515 .007 .065 .004 .000  
N 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,580 0,344 Valid 
2 0,459 0,344 Valid 
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3 0,385 0,344 Valid 
4 0,491 0,344 Valid 
5 0,585 0,344 Valid 
 
 









1 -.110 .102 .079 .082 .382
*
 
Sig. (2-tailed)  .541 .570 .664 .649 .028 




-.110 1 .194 .000 .169 .431
*
 
Sig. (2-tailed) .541  .280 1.000 .346 .012 




.102 .194 1 .146 .328 .692
**
 
Sig. (2-tailed) .570 .280  .417 .062 .000 




.079 .000 .146 1 .014 .412
*
 
Sig. (2-tailed) .664 1.000 .417  .939 .017 




.082 .169 .328 .014 1 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .649 .346 .062 .939  .000 















Sig. (2-tailed) .028 .012 .000 .017 .000  
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N 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,382 0,344 Valid 
2 0,431 0,344 Valid 
3 0,692 0,344 Valid 
4 0,412 0,344 Valid 
5 0,626 0,344 Valid 
 








1 .132 .291 .290 .026 .637
**
 
Sig. (2-tailed)  .464 .100 .101 .886 .000 




.132 1 -.195 .020 -.265 .478 
Sig. (2-tailed) .464  .277 .911 .136 .002 




.291 -.195 1 -.060 .328 .666
**
 
Sig. (2-tailed) .100 .277  .741 .063 .000 




.290 .020 -.060 1 -.102 .398 
Sig. (2-tailed) .101 .911 .741  .573 .034 




.026 -.265 .328 -.102 1 .589
**
 
Sig. (2-tailed) .886 .136 .063 .573  .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .915 .000 .063 .000  
N 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,637 0,344 valid 
2 0,478 0,344 Valid 
3 0,666 0,344 Valid 
4 0,398 0,344 Valid 
5 0,589 0,344 valid 
 








1 .040 .311 .283 .212 .551
**
 
Sig. (2-tailed)  .823 .078 .111 .237 .001 




.040 1 -.025 -.133 -.170 .704 
Sig. (2-tailed) .823  .891 .459 .343 .004 









Sig. (2-tailed) .078 .891  .296 .008 .000 




.283 -.133 .187 1 .091 .455
**
 
Sig. (2-tailed) .111 .459 .296  .614 .008 








 .091 1 .725
**
 
Sig. (2-tailed) .237 .343 .008 .614  .000 













Sig. (2-tailed) .001 .704 .000 .008 .000  
N 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,551 0,344 Valid 
2 0,704 0,344 Valid 
3 0,809 0,344 Valid 
4 0,455 0,344 Valid 
5 0,725 0,344 Valid 
 
1. HASIL UJI REALBILITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN SMP 
Negeri 3 PATTALLASSANG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 






N of Items 
.562 6 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,562, 
dengan nilai rtabel dengan nilai N=33 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 
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5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,562 > rtabel = 
0,344 artinya item-item Tes Hasil Belajar reliable. 
 
2. HASIL UJI REALIBILITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  SMP 
Negeri 3 PATTALLASSANG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 







N of Items 
.682 6 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,682, 
kemudian nilai ini kita bandingkan dengan nilai rtabel dengan nilai N=33 dicari pada 
distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. 









1. HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST KELAS KONTROL SMP  
Negeri 3 PATTALLASSANG 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 






N of Items 
.642 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,642 dengan 
nilai rtabel dengan nilai N=33 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,642 > rtabel = 0,344 
artinya item-item Tes Hasil Belajar reliable. 
 
2. HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST KELAS KONTROL SMP 
Negeri 3 PATTALLASSANG 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 








N of Items 
.709 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,709 dengan 
nilai rtabel dengan nilai N=33 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,709 > rtabel = 0,344 
























 Data Hasil Belajar Siswa 
 Daftar Hadir 






S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang  
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :   Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk 
akar. 
Indikator : a. Menjelaskan pengertian bilangan berpangkat bilangan 
positif, negatif, dan nol. 
  b.  Mengubah bilangan berpangkat positif menjadi bilangan 
berpang-kat negatif dan sebaliknya.    
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan berpangkat bilangan positif, 
negatif, dan nol. 
2. Siswa dapat mengubah bilangan berpangkat positif menjadi bilangan 
berpangkat negatif dan sebaliknya.  
B. Materi Pokok 
Pengertian bilangan berpangkat sebenarnya, bilangan berpangkat nol, dan 
bilangan ber-pangkat negatif. 
C. Metode Penelitian 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
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Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran pada hari ini 
II. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas 
sub-pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa 
tiap kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. 
Atau dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang 
mewakili kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada 
kelompok lain, Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam 
diskusi ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
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c. Guru memberikan tugas (PR). 
d. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
1. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
2. Buku elektronik sekolah 
3. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 
Siswa, meja, materi tumpukan pertanyaan, dan sebagainya. 
F. Penilaian 
 Contoh Instrumen   : 



































S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta pengguna-annya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :   Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk 
akar. 
Indikator : Menjelaskan pengertian bilangan pecahan berpangkat.  
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menentukan hasil bilangan pecahan berpangkat. 
B. Materi Pokok 
Bilangan pecahan berpangkat. 
C. Media dan sumber Pembelajaran 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
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d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran pada hari ini 
II. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas sub-
pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa tiap 
kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. Atau 
dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang mewakili 
kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada kelompok lain, 
Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk bertanya tentang sajian materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam diskusi 
ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
3. Guru memberikan tugas (PR) dari Buku Paket atau  LKS. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
1. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
2. Buku elektronik sekolah 
3. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 
139 
 
Siswa, meja, materi tumpukan pertanyaan, dan sebagainya. 
F. Penilaian 
Contoh Instrumen 









































































S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta pengguna-annya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :   Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk 
akar. 
Indikator :  1.  Mengenal arti sifat perkalian bilangan bentuk akar.  
2. Menyatakan bilangan bentuk akar kebentuk bilangan 
berpangkat. 
3. Menentukan hasil perpangkatan dari akar suatu bilangan. 
4. Menentukan hasil perkalian bilangan berpangkat negatif. 
5. Menentukan hasil pembagian bilangan berpangkat 
negatif. 
6. Menentukan hasil perkalian bilangan berpangkat 
pecahan. 
7. Menentukan hasil pembagian  bilangan berpangkat 
pecahan. 
 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Menentukan hasil perkalian bilangan bentuk akar. 
2. Menyatakan bilangan bentuk akar ke bentuk bilangan berpangkat 
3. Menentukan hasil perpangkatan dari akar suatu bilangan 
141 
 
4. Menentukan hasil perkalian bilangan berpangkat negatif. 
5. Menentukan hasil pembagian bilangan berpangkat negatif. 
6. Menentukan hasil perkalian bilangan berpangkat pecahan. 
7. Menentukan hasil pembagian  bilangan berpangkat pecahan. 
 
B. Materi Pokok 
1.  Sifat perkalian bilangan bentuk akar. 
2.  Hubungan bilangan berbentuk akar dengan pangkat tak   sebenarnya. 
3.    Pemangkatan dari akar suatu bilangan 
4.   Perkalian bilangan berpangkat negatif. 
5.   Pembagian bilangan bilangan berpangkat negatif. 
6.   Perkalian bilangan berpangkat pecahan. 
7.   Pembagian bilangan berpangkat pecahan. 
C. Metode Penelitian 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran pada hari ini 
 
II. Kegiatan Inti 
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a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas 
sub-pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa 
tiap kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. 
Atau dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang 
mewakili kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada 
kelompok lain, Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam 
diskusi ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
a.    Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b.    Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c.    Guru memberikan tugas (PR). 
d.    Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
1. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
2. Buku elektronik sekolah 
3. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 





1. Nyatakan dalam bentuk bilangan berpangkat tak sebenarnya! 
a. 16 36  
b.  325 27  
 
2. Nyatakan dalam bentuk bilangan berpangkat tak sebenarnya. 
a. 8  
b. 3 15  
3. Tentukan hasil operasi pemangkatan bilangan-




























S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta pengguna-annya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :  Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan 
berpangkat bulat dan bentuk akar. 
Indikator : Menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan 
berpangkat tak sebenarnya atau bentuk akar. 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menentukan hasil hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan 
berpangkat tak sebe-narnya atau bentuk akar. 
B. Materi Pokok 
 Penjumlahan dan pengurangan bilangan berpangkat tak sebenarnya. 
C. Metode penelitian 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
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d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran pada hari ini 
II. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas 
sub-pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa 
tiap kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. 
Atau dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang 
mewakili kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada 
kelompok lain, Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam 
diskusi ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c. Guru memberikan tugas (PR). 
d. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
1. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
2. Buku elektronik sekolah 
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3. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 
Siswa, meja, materi tumpukan pertanyaan, dan sebagainya. 
F. Penilaian 
Contoh Instrumen 
Nyatakan hasilnya dalam bentuk akar dan pangkat tak sebenarnya! 
1. 3 33 4 5 4  
2. 4 48 5 2 5  
3.  
3 5 7
4 4 46 6 6  
4.  2
   
    
   
1 1 1


























S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta pengguna-annya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :  Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan 
berpangkat bulat dan bentuk akar. 
Indikator :  1.  Menentukan hasil pemangkatan bilangan berpangkat 
dengan pangkat negatif. 
  2. Menentukan hasil pemangkatan bilangan berpangkat 
pecahan. 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Menentukan hasil pemangkatan bilangan berpangkat dengan pangkat negatif. 
2. Menentukan hasil pemangkatan bilangan berpangkat pecahan.  
B. Materi Pokok 
1. Pemangkatan bilangan berpangkat dengan pangkat negatif. 
2. Pemangkatan bilangan berpangkat pecahan. 
C. Metode penelitian 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif 
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D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses     
pembelajaran pada hari ini 
II. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas 
sub-pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa 
tiap kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. 
Atau dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang 
mewakili kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada 
kelompok lain, Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam 
diskusi ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c. Guru memberikan tugas (PR). 
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d. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
1. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
2. Buku elektronik sekolah 
3. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 
Siswa, meja, materi tumpukan pertanyaan, dan sebagainya. 
F. Penilaian 
Contoh Instrumen 



































S e k o l a h  :  SMP Negeri 3 Pattallasang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IX / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 40 menit) 
Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
Standar Kompetensi :  Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
serta pengguna-annya dalam pemecahan masalah sederhana. 
Kompetensi Dasar :  Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan 
berpangkat bulat dan bentuk akar. 
Indikator :  1. Menentukan hasil merasionalkan bentuk a
b
.  









3. Menentukan hasil dalam bentuk sederhana dari bentuk: 
        a b    atau  a b . 
 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Menentukan hasil merasionalkan bentuk a
b
. 











3. Siswa dapat menyederhanakan bentuk a b    atau  a b  
B. Materi Pokok 
1. Merasionalkan bentuk a
b
. 









3. Menyederhanakan  bentuk a b    atau  a b . 
C. Media dan sumber Pembelajaran 
Strategi pembalajaran : Student Recap 
 Metode pembelajaran : Diskusi, tugas mandiri, dan siswa belajar aktif  
D. Langkah-langkah Kegiatan 
I. Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran pada hari ini 
II. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi-materi tentang pokok bahasan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  yang tentunya terlebih dahulu membahas 
sub-pokok bahasan sesuai dengan indicator yang telah dirumuskan.  
b. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 3 – 4 orang siswa 
tiap kelompok. 
c. Setiap individu bekerjasama dalam kelompoknya untuk membuat 
ringkasan tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru disertai dengan 
contoh soalnya. 
d. Mengajak masing-masing kelompok untuk berbagi ringkasan mereka. 
Atau dengan kata lain guru dapat menunjuk langsung siswa yang 
mewakili kelompoknya untuk menunjukkan ringkasannya kepada 
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kelompok lain, Untuk mewujudkan prinsip belajar aktif berikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya tentang sajian 
materi yang kurang dipahami. 
e. Guru membimbing siswa menyimpulkan/meluruskan jika dalam 
diskusi ada yang kurang jelas. 
III. Penutup 
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman. 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
c. Guru memberikan tugas (PR). 
d. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
E. Alat/bahan dan sumber belajar 
Sumber belajar 
4. Buku matematika untuk SMP kelas IX 
5. Buku elektronik sekolah 
6. Buku matematika lainnya yang relevan 
Alat /bahan belajar 
Siswa, meja, materi tumpukan pertanyaan, dan sebagainya.  
F. Penilaian 
Contoh Instrumen 




















DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IX1 
KELAS EKSPERIMEN 
 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Abu bakar nur ramdhani 65 70 
2 Ardiansyah 50 70 
3 Baharuddin 65 90 
4 Dandi suhardi 50 80 
5 Firdaus 70 85 
6 Muhammad firman 60 85 
7 Fitriani 55 80 
8 Hajriah 50 80 
9 Hazim limpo 50 65 
10 Muh. Iqram s 75 70 
11 Indri anugrga kahar 65 60 
12 Irawati 55 70 
13 Mahesa 65 80 
14 Maqfira 65 90 
15 Nani sri rezki mulya 60 85 
16 Nasrullah 60 75 
17 Nurul istiqomah 50 80 
18 Nurhidayah 55 85 
19 Nurmita ramli 65 70 
  20 Nur riski 70 95 
21 Nur sindi 60 75 
22 Rahman 55 50 
23 Ratiwi 60 85 
24 Ray akbar setiawan 65 90 
25 Risaldi H 55 85 
26 Rosman 45 70 
27 Sandi basir 50 65 
28 Sulistiawati 40 75 
29 Supriedi 60 65 
30 Sri sulfian 45 80 
31 M. Taufik 55 70 
32 Uni Rahmawati 65 90 




DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IX3 
KELAS KONTROL 
 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Muh. Anas 60 70 
2 Andiani M 70 85 
3 Anisa Fitriani 55 50 
4 M. Chairil 60 70 
5 Fachri Halim 55 70 
6 Fadli 65 60 
7 Fatmawati  70 55 
8 Firdayanti syam 50 45 
9 Hasrawati 50 75 
10 Hasrul 60 70 
11 Muh. Ikram 50 45 
12 Muh. Iswan 70 75 
13 Junaedi 65 80 
14 Krisdayanti 65 55 
15 Abd. Malik 65 80 
16 Mantasia J 60 80 
17 Nurfadilah 55 75 
18 Nurhikmah R 60 60 
19 Nurlia Sari 55 45 
  20 Nur Linda 50 60 
21 Nurmiati H 70 65 
22 Abdul Rauf 75 80 
23 Rezky 55 50 
24 Rijal A 60 50 
25 Muh. Risal 55 80 
26 Riswandi H 50 65 
27 Saenal 45 50 
28 Serina 60 55 
29 Suwarni 55 70 
30 Sri Wahyuni K 70 60 
31 Syahrul 50 75 
32 Taufik Hidayat 45 60 
33 Zulkifli Tari 75 80 
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DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMP NEGERI 3 PATTALLASSANG  KAB. 
GOWA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO. NAMA SISWA 
PERTEMUAN 
I II III IV V VI 
1 Abu bakar nur ramdhani             
2 Ardiansyah       a     
3 Baharuddin             
4 Dandi suhardi             
5 Firdaus   a         
6 Muhammad firman             
7 Fitriani             
8 Hajriah             
9 Hazim limpo             
10 Muh. Iqram s             
11 Indri anugrga kahar             
12 Irawati             
13 Mahesa       a     
14 Maqfira             
15 Nani sri rezki mulya             
16 Nasrullah             
17 Nurul istiqomah             
18 Nurhidayah             
19 Nurmita ramli             
20 Nur riski             
21 Nur sindi             
22 Rahman             
23 Ratiwi             
24 Ray akbar setiawan             
25 Risaldi H             
26 Rosman       a     
27 Sandi basir             
28 Sulistiawati             
29 Supriedi   a         
30 Sri sulfian             
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31 M. Taufik             
32 Uni Rahmawati             
33 Wahyuningsih             
  
DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMP NEGERI 3 PATTALLASSANG  KAB. 
GOWA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO. NAMA SISWA 
PERTEMUAN 
I II III IV V VI 
1 Muh. Anas             
2 Andiani M             
3 Anisa Fitriani             
4 M. Chairil             
5 Fachri Halim             
6 Fadli   a         
7 Fatmawati              
8 Firdayanti syam     a       
9 Hasrawati             
10 Hasrul             
11 Muh. Ikram       a     
12 Muh. Iswan             
13 Junaedi   a         
14 Krisdayanti             
15 Abd. Malik             
16 Mantasia J             
17 Nurfadilah             
18 Nurhikmah R             
19 Nurlia Sari       a     
20 Nur Linda             
21 Nurmiati H             
22 Abdul Rauf   a         
23 Rezky             
24 Rijal A     a       
25 Muh. Risal             
26 Riswandi H             
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27 Saenal             
28 Serina             
29 Suwarni             
30 Sri Wahyuni K             
31 Syahrul       a     
32 Taufik Hidayat             
33 Zulkifli Tari             
 
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELAS 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan   Rata-
rata 
 
% I II III IV V VI 
 
1 




















Siswa yang melakukan 





















   
3 
Siswa yang mencatat  
langkah-langkah 




















Siswa yang aktif bertanya 




















Siswa yang aktif pada saat 



















Siswa yang menjawab pada 
saat diajukan pertanyaan 



















Siswa yang mengajukan 
diri untuk mengerjakan 



















Siswa yang mengerjakan 




















Siswa yang menanggapi 



















Siswa yang sering keluar 
























LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELAS 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan   Rata-
rata 
 
% I II III IV V VI 
 
1 




















Siswa yang melakukan 





















   
3 
Siswa yang mencatat  
langkah-langkah 




















Siswa yang aktif bertanya 




















Siswa yang aktif pada saat 




















Siswa yang menjawab pada 
saat diajukan pertanyaan 



















Siswa yang mengajukan 
diri untuk mengerjakan 



















Siswa yang mengerjakan 


















 Siswa yang menanggapi         
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Siswa yang sering keluar 














































 Analisis Deskriptif SPSS 
 Uji Normalitas 
 Uji Homogenitas 




ANALISIS DESKRIPTIF SPSS 
 
A. DESKRIPSI KELAS EKSPERIMEN 
 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 33 33 
Missing 0 0 
Mean 57.4242 76.6667 
Std. Deviation 8.67118 10.28247 
Variance 75.189 105.729 
Range 35.00 45.00 
Minimum 40.00 50.00 
Maximum 75.00 95.00 
Sum 1895.00 2530.00 
 
B. DESKRIPSI KELAS KONTROL 
 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 33 33 
Missing 0 0 
Mean 59.2424 65.0000 
Std. Deviation 8.39654 12.24745 
Variance 70.502 150.000 
Minimum 45.00 45.00 
Maximum 75.00 85.00 










1. Uji normalitas Pretest kelas eksperimen dan control  
 
                                 Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen .142 33 .088 
Pretest_Kontrol .148 33 .065 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria normalitas :   Berdistribusi Normal, Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Normal, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil Pretest Eksperimen  Sig = 0,088 
dengan nilai α = 0,05 maka data kelompok Pretest Eksperimen berdistribusi normal 
karena Sig = 0,088 > 0,05 sedangkan Pretest Kontrol Sig = 0,065 dengan nilai α = 
0,05 maka data kelompok Pretest Kontrol berdistribusi normal karena Sig = 0,065 > 
0,05 
 
2. Uji normalitas Posttest kelas eksperimen dan control 
 
                                      Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen .142 33 .088 
Posttest_Kontrol .143 33 .083 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria normalitas :   Berdistribusi Normal, Jika Sig > α = 0,05 
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   Tidak Berdistribusi Normal, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas, terlihat bahwa hasil Posttest Eksperimen  Sig = 0,088 
dengan nilai α = 0,05 maka data kelompok Posttest Eksperimen berdistribusi normal 
karena Sig = 0,088 > 0,05 sedangkan Posttest Kontrol Sig = 0,083 dengan nilai α = 



























1. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen Dan Control 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.074 1 64 .786 
 
Kriteria Homogenitas :   Berdistribusi Homogen , Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Homogen, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil uji homogenitas Pretest kelas 
Eksperimen dan kontrol dengan nilai Sig = 0,786 dengan nilai α = 0,05 maka kedua 
data pretest kelas Eksperimen dan kontrol  dengan nilai sig > α (0,786 > 0,05) berarti 
kedua data tersebut homogeny. 
 
2. Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen Dan Control 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.114 1 64 .151 
Kriteria Homogenitas :   Berdistribusi Homogen , Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Homogen, Jika Sig < α = 0,05 
165 
 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil uji homogenitas Posttest kelas 
Eksperimen dan kontrol dengan nilai Sig = 0,151 dengan nilai α = 0,05 maka kedua 
data posttest kelas Eksperimen dan kontrol  dengan nilai sig > α (0,151 > 0,05) berarti 























RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Muhammad Jaidun dilahirkan di Tawali pada 
tanggal 01 Juni 1994. Anak dari pasangan 
suami istri H. Abubakar dan Aminah. Ayahnya 
bekerja sebagai seorang petani, sedangkan ibu 
sebagai ibu rumah tangga (IRT).  Anak ke-5 
dari 5 bersaudara Pendidikan formal 
berturut-turut diselesaikan di SDN 2 Tawali 
pada tahun 2006, SMPN 1 WERA pada tahun 
2009, SMAN 1 WERA pada tahun 2012. 
Sekarang menyelesaikan S1 di UIN Alauddi 
Makassar, fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Matematika. 
`Selain kuliah, Penulis juga aktif di Organisasi seperti Koperasi Sultan 
Alauddin Makkassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
